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ABSTRAK

Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Kontekstual dengan Teknik SQ4R
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Berpikir Kritis
Matematis Siswa SMP Negeri 8 Kota Tasikmalaya

Ratna Rustina
Universitas Terbuka

ratna.rustina@yahoo.com

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan alternatif model Pembelajaran yang
dapat meningkatkan pemahaman siswa, dan memberikan kesempatan kepada
siswa menjadi lebih kritis dalam berpikir matematis. Hal ini dilakukan karena
selama ini Pembelajaran matematika yang biasa dilakukan didominasi oleh guru,
serta sistem evaluasi yang lebih berorientasi pada hasil kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Model
Pembelajaran Kontekstual dengan teknik SQ4R méerupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan pemahaman dan berpikir kritis siswa dalam belajar
matematika, Penelitian ini adalah penelitian eksperimen di ‘SMP Negeri 8 Kota
Tasikmalaya dan dilakukan untuk menjawab dua hipetesis utama, yaitu: (1)
Pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R dapat(menigkatkan pemahaman
matematis siswa, (2) Pembelajaran kontekstual dengan SQ4R dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Jistrumen yang digunakan untuk
mengumpiilkan data dalam penelitian ini terdiri dari tes pemahaman matematik
dan kemampuan berpikir kritis siswa pada-Thateri pokok Bangun Ruang Sisi
Datar. Sampel penelitian dibagi secara acalk-yaitu satu kelas eksperimen dan satu
kelas kontrol. Pengolahan data menggunakan uji gain ternormalisasi, uji statistik
berupa uji- dan presentase setelah prasarat pengujian terpenuhi. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor tes pemahaman
matematis pada kelas eksperinien dan kelas kontrol pada taraf signifikansi 5%
Begitu pula hasil analisis/terhadap perbedaan rata-rata skor tes kemampuan
berpikir kritis kelas -eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol pada taraf
signikansi 5%. Berdasarkan hasil analisis secara kuantitatif terdapat korelasi
antara pernahamai matematis dengan kemampuan berpikir kritis baik pada kelas
kontrol maupun pada kelas eksperimen dengan korelasi sebesar 0,861 Sebagal
kesimpulan, penclitian ini membuktiken bahwa siswa yang memperoleh
pembelajaran  kontekstual dengan teknik SQ4R menunjukan peningkatan
kemampuan pemahaman dan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, terdapat korelasi yang
sigiiifikan anfara pemahaman matematis dengan kemampuan berpikir kritis
maternatis siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Teknik SQ4R, Pemahaman Matematis
dan Berpikir Kritis Matematis.

v
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ABSTRACT

The Effect of Using Contextual Learning Applying Survey, Question, Read,
Reflect, Recite, Review on the Upgrading of Mathematical Understanding and
Critical Thinking of Students of SMP Negeri 8 Tasikmalaya

Ratna Rustina
Universitas Terbuka
ratna.rustina@yahoo.com

This study was conductéd to acsess an alternative model of learfiing that can
enhance students' understanding, and provide opportunities for stidents to be
more critical in mathematical thinking. So far, the usual mathematical learning is
dominated by the teacher, and the evaluation system which )is’ more resnﬁts—
oriented, does not provide the opportunity for students to cngage actively in the
learning process. Contextual Learning with SQ4R is/one alternative to improve
students' comprehension and critical thinking in” learmng mathematics. This
experiment was conducted in SMP Negeri 8 Tasikmalaya to answer two main
hypotheses, namely: (1) Contextual learning ‘with SQ4R can improve students
'mathematical understanding; (2) Contextual learning with SQ4R can improve
students' mathematical critical thinking. The instrument used to collect data in this
study consisted of test of mathematical iinderstanding and critical thinking of
students in the subject matter three’dimentional flat surface. The samples were
two classes selected random and-taken classes, one experimental class and one
control class, Data are processed-tsihg normalized gain test, a statistical t-test and
percentage after testing prerequisite is met. The results of data analysis showed
that there were differences in the average scores on tests of mathematical
understanding of experimental class and control class at the 5% significance level.
Similarly, the results of-an analysis of the differences in the average scores of
critical thinking ahility'test experimental classes are better than the control class in
Significance level\of 5%. Based on the results of a quantitative analysis shows
good relationship) between mathematical understanding with critical thinking in
experiments class and control class with a correlation 0.861. Conclusion of this
study proves that the mathematical understanding and critical thinking ability in a
group of students who obiain contextiial learning with SQ4R has increased better
than the group of students who received conventional learning. There is a
significant correlation between the mathematical understanding and critical
thinking ability of students.

Review, Mathematical Understanding and Mathematical Critical
Thinking.

Keywords: Contextual Learning, Survey, Question, Read, Reflect, Recite,
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BAB II
TINSJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Belajar Matematika

Beberapa pengertian yang dikemukakan para ahli tentang belajar sebagai
berikut. Menurut Sudjana (1989: 5) belajar adalah suatu proses yang ditandai
perubahan pada diri seseorang. Sementara Nasution (dalam Slameto, 2003: 3)
menyebutkan belajar adalah suatu proses yang melahirkan atan mengubah sesuatu
kegiatan melalui berbagai latihan yang dilakukan oleh seseorang yang belajar.
Sedangkan Gagpne (dalam Hanafi dan Manan, 1998: '18) menyatakan belajar
merupakan proses yang memungkinkan mahiluk-mahluk merubah perilakunya
cukup cepat dalam cara yang kurang lebih-sama, sehingga perubahan yang sama
tidak akan terjadi lagi pada setiap/Situasi baru. Hal ini didukung dengan pendapat
Dahar (1996: 11) yang mengemukakan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai
suatu proses suatu orgarisma berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
Selanjutnya Makmeun (dalam Prabawati, 2011:12 mengemukakan di kalangan ahli
psikologi terdapat keragaman dalam cara menjelaskan dan mendefinisikan makna
belajar (learning). Namun, baik secara eksplisit maupun implisit terdapat
kesamaan makna bahwa dalam definisi manapun, konsep belajar itu selalu
menunjukkan kepada suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang
berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.

Menurut Ausubel (dalam Dahar, 1996: 110) belajar dapat diklasifikasikan
kedalam dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau

materi pelajaran disajikan pada siswa melalui penerimaan atau penemuan.
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Dimensi kedua menyangkut cara bagaimana siswa dapat mengaitkan infromasi itu
pada struktur kogitif yang sudah ada. Adapun struktur kognitif ialah fakta-fakta,
konsep-konsep, dan generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh
siswa.

Daﬁpendapatbeberapaahlipadauraiandiatas,makadapatdikatakan
bahwa belajar adalah suatu kegiatan atau proses pada diri seseorang yang
mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku akibat pengalaman atau latihan
setelah berinteraksi dengan individu lain maupun dengan lingkungannya.
Perubahan-perubahan pada diri seseorang atau siswa ditandai oleh kemampuan
seseorang mendemonstrasikan pengetahuan, pemahaman;.sikap, ketrampilan,
kecakapan, serta perubahan aspek-aspek lainnya yasig berbeda sebelum mereka
mengalami proses belajar. Sejalan dengan ifu " Hamalik (2003: 30) menyebutkan
beberapa perubahan tingkah laku pada diti seseorang yang telah mengalami
proses belajar yaitu aspek pengetahian,” pengertian atau pemahaman, kebiasaan,
ketrampilan, emosional, hdbungan sosial, jasmani, etika atau budi pekerti, dan
sikap

Belajar-miteimatika pada dasarnya tidak hanya pada taraf pengenalan dan
pemahaman, tetapi juga aspek aplikatifnya atau adanya kemampuan menerapkan
atau mengaplikasikan konsep maupun materi yang sedang atau yang sudah
dipelajari untuk memecahkan setiap permasalahan yang dijumpai baik dalam
matematika itu senditi, ilmu lain maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari,
sechingga mereka yang mempelajari matematika dengan adanya kemampuan
aplikatif terscbut akan menumbuhkembangkan sikap menghargai manfaat

matematika dalam kehidupannya.
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Dengan demikian dalam belajar matematika sangat ditekankan tumbuhnya
atau terjadinya perubahan tingkah laku seseorang dalam matematika, seperti
perubahan kemampuan pemahaman, ketrampilan proses, maupun menggunakan
rumus-rumus dengan tepat, sehingga diharapkan siswa yang mempelajar

matematika akan mampu membangun pengetahuannya sendiri.

2. Pembelajaran Matematika di Sekolah

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa
memiliki kemampuan menganalisis dan menarik kesimpulan, pecmahaman tentang
hubungan antara bagian-bagian matematika, dan memiliki/kebiasaan berpikir
kritis. Oleh sebab itu, pembelajaran matematika termasuk evaluasi hasil belajar
siswa hendaknya mengutamakan pada pengembangan daya matematik
(mathematical power) siswa, diantaranya” meliputi: kemampuan menggali,
menyusun konjektur, menalar secara logik, berkomukasi secara matematik, dan
me- ngaitkan ide materfalik-dengan kegiatan intelektual lainnya (Sumarmo,
2000: 4).

Selanjutnya Sumarmo (2000: 7) mengemukakan bahwa untuk mendukung
berlangsungnya suasana belajar yang kondusif dan dalam usaha memberdayakan
siswa, diperlukan perubahan pandangan dan penekanan proses belajar mengajar
matematika. Perubahan tersebut diantaranya:

a. Dari pandangan kelas hanya sebagai "kumpulan individu” kearah kelas sebagai
“komuniti” (masyarakat) belajar.

b. Dari pandangan guru sebagai pengajar (instructor) kearah guru sebagai
pendidik, motivator, fasilitator, dan manajer belajar.
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c. Dari pandangan mengingat prosedur penyelesaian ke arah penalaran
matematik.
d. Dari penckanan menemukan jawaban secara matematik kearah penyusunan
konjektur, menemukan dan pemecahan masalah.
Sementara Usman (1999: 4) berpendapat bahwa proses belajar mengajar

merupakan inti dari proses pendidikan secara keseiuruhan dengan guru sebagai
pemegang peranan utama. Proses belajar mengajar matematika pada umumnya
adalah merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan
siswa, atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam\ Situasi edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam proses belajar -mengajar matematika di  sekolah, guru
memegang posisi yang sangat strategis dalam‘niengembangkan potensi peserta
anak didik sebagai sumber daya mangsia. Mengingat perannya yang begitu
penting, maka guru dituntut agar mefiliki kemampuan yang memadai dalam
melaksanakan tugas dan tanggurg jawab sebagai pendidik, baik yang menyangkut
membimbing, mengajaf, maupun melatih peserta didik. Dengan kemampuan itu,
pendidik dapat membantu peserta didik secara lebih baik dalam mengembangkan
potensinya baik 'yang menyangkut pengetahuan, ketrampilan, maupun nilai/sikap.

Mengajar bertujuan agar siswa dapat belajar, sehingga menampakkan
perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan pengajaran yang ditetapkan.
Muhammadi (1998: 41) mengatakan bahwa untuk dapat mengajar dengan baik,
guru perlu melaksanakan serangkaian kegiatan mengajar yang terdiri dari tahap
persiapan atau perencanaan, tahap pelaksanaan atau proses belajar mengajar, dan

tahap evaluasi. Ketiga kegiatan tersebut harus dapat dilaksanakan dengan sebaik
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mungkin termasuk dalam pengajaran matematika, schingga tujuan yang

diinginkan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

3. Penggunaan Teknik SQ4R dalam Pembelajaran Matematika

Pengertian membaca menurut Nurhadi (1987:13)
Membaca itu adalah proses yang kompleks dan rumit. Kompleks

artinya dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal
dan faktor ekstemal pembaca. Faktor internal dapat berupa
intelegensi (IQ), minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca,
dan sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana
membaca, teks bacaan (sederhana-berat, mudah-sulit), faktor
lingkungan, atau faktor latar belakang sosial ekonomi, kebiasaan,
dan tradisi membaca.

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa ‘membaca merupakan
proses yang cukup sulit, karena melibatkan faktorifiternal dan faktor eksternal
dari pembacanya, schingga baru dapat diperoleh isi atau maksud dari bacaan
tersebut.

Salah satu strategi membaca. yang dapat mengembangkan keterampilan
metakognisi adalah SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review)
yang dikembangkan ‘oleh”E.L Thomas dan H. A. Robinson (dalam Mulyani,
2008:22) di mana'SQ4R merupakan pengembangan dari SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite,-dan Review). Menurut Sudrajat (2001:16) "Dengan SQ4R pembaca
dapat terdorong untuk lebih aktif, kritis, sistematis, dan bertujuan dalam
menghadapi bacaan, sehingga pembaca bisa lebih lama mengingat gagasan pokok
suatu bacaan”.

Perbedaan teknik SQ4R dan SQ3R yaitu dengan menambahkan langkah
reflect pada langkah setelah read. Langkah reflect ini digunakan untuk

mempertimbangkan isi bacaan dengan pengetahuan sebelumnya. Langkah reflect
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merupakan cara mudah untuk membuka skemata yang sudah ada pada
memorinya.

Dalam http://forpd.ucf.edu/stralegieslstratsq4r.html “One such strategy
that has proven effective as a study and reading strategy is SQ4R — Survey,
Question, Read, Reflect, Recite, Review. SQ4R provides a systematic way of
comprehending and studying text” (dalam Mulyani, 2008:25). Artinya suatu
strategi yang telah membuktikan efektif sebagai suatu pembelajaran dan strategi
dalam membaca adalah SQ4R. SQ4R menyediakan cara atau teknik yang
sistematis untuk belajar dan memahami teks. Pada pembelajaran melalui teknik
SQ4R, siswa memeriksa (survey), membuat pertanyaan (guestion), membaca
(read), memikirkan (reflect), menghafal (recite), dan-meninjau ulang (review)
terhadap konsep matematik yang dipelajarinya.

Seorang ahli membaca yang betmama Fdward L. Thorndike (dalam
Nurhadi, 1987:13) berpendapat bahiwa “Reading as Thinking and Reading as
Reasoning”. Artinya bahwa)proses membaca itu sebenamnya tak ubah dengan
proses ketika seseorarig sedang berpikir dan bernalar. Dalam proses membaca ini
terlibat aspek-aspek berpikir seperti mengingat, memahami, membeda-bedakan,
membandingkan,  menemukan, menganalisis, mengorganisasi, dan akhimya
menerapkan apa yang terkandung dalam bacaan.

Seorang pembaca yang baik harus mampu terlibat aktif dengan teks yang
sedang dibacanya. Ketika membaca matematika, pembaca harus memahami
secara tepat istilah dan simbol-simbol matematisnya. Pada bagian teorema dan

pembuktian pembaca pun tidak bisa mengabaikan begitu saja sebelum
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dipahaminya. Begitu pula saat menemukan tabel, bagan, diagram, atau contoh-
contoh ia harus secara utuh menangkap maksudnya (Sudrajat, 2001:14).

Teknik membaca dan memahami teks menggunakan teknik SQ4R menurut
Thomas dan Robinson (dalam Mulyani, 2008:21) memiliki enam tahapan,
meliputi :

a. Survey

Survey adalah aktivitas memeriksa, meneliti, atau mengidentifikasikan
seluruh teks. Pada aktivitas ini peran guru sangat diperlukan dalam membantu dan
mendorong siswa untuk memeriksa atau meneliti secara singkat seluruh struktur
teks, judul bagian (heading) dan judul sub bagian (subkeading), istilah dan kata
kunci, rangkuman dan sebagainya. Prosedur-prosédur ini akan membantu
mengaktifkan skema dan memformulasikan‘fujuali umum membaca pada setiap
bagian. Dalam melakukan survey, siswa”diarjurkan menyiapkan pensil, kertas,
dan stabilo untuk memberikan tanda pada bagian-bagian tertentu , yang akan
dijadikan dan atau mempermudah saat penyusunan bahan pertanyaan pada
langkah berikutnya.

b. Question

Question /merupakan aktivitas menyusun atau membuat pertanyaan yang
relevan dengan teks. Pada langkah ini guru memberi petunjuk atau contoh kepada
siswa untuk menyusun pertanyaan yang jelas, singkat, dan relevan dengan bagian-
bagian teks yang telah diberi tanda pada langkah sebelumnya. Langkah bertanya
perlu ditempuh pembaca, sebab masalah utama yang dihadapi dalam membaca
adalah ketidaktahuan terhadap apa yang dibaca. Masalah tersebut dapat diatasi

dengan bertanya dan berusaha sendiri menjawabnya, sebagaimana yang
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diungkapkan Nasution (Sudrajat:16) “Pengertian hanya dapat diperoleh apabila
timbul pertanyaan-pertanyaan dan kita berusaha sendiri menjawabnya”. Artinya,
ketidaktahuan dapat diatasi dengan membuat pertanyaan yang tepat. Jumlah
pertanyaan yang dibuat tergantung pada panjang pendeknya teks, dan kemampuan
siswa dalam memahami teks yang sedang dipelajari. Jika teks yang sedang
dipelajari siswa memuat hal atau informasi yang sudah diketahui, mungkin siswa
hanya perlu membuat beberapa pertanyaan. Sebaliknya, jika latar belakang
pengalaman pengetahuan siswa tidak berhubungan dengan isi teks, maka ia dapat
menyusun lebih banyak.

c. Read

Read adalah aktivitas membaca teks secara €feletif antuk mencari jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan yang telah disu$en. ‘Guru perlu memberikan tugas
pada siswa membaca secara aktif untuk-fnencari jawaban atas pertanyaan yang
telah disusun. Dalam hal ini, membaca aktif berarti juga membaca yang
difokuskan pada paragraf-paragrat yang diperkirakan mengandung jawaban yang
relevan.

d. Reflect

Reflect /merupakan aktivitas memikirkan contoh-contoh atan membuat
bayangan material ketika sedang membaca teks. Guru perlu memberikan contoh
memuat elaborasi dan memuat hubungan apa yang sedang dibaca dengan apa
yang sudah diketahui.

e. Recite

Recite merupakan aktivitas menghafal setiap jawaban yang ditemukan.

Pada langkah ini, guru memberikan tugas untuk menyebutkan kembali jawaban
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atas pertanyaan yang telah disusun. Guru perlu melatih siswa untuk tidak
membuka catatan jawaban. Jika sebuah pertanyaan tak terjawab, siswa tetap
diberikan tugas untuk menjawab pertanyaan berikutnya, hingga seluruh
pertanyaan dapat dijawab dengan baik. Reciting membantu siswa memonitor
pemahaman dan memberikan informasi kapan harus membaca ulang sebelum
pindah ke bagian berikutnya. Reciting seharusnya terjadi setelah membaca setiap
bagian, namun para siswa melakukannya lebih sering ketika sedang membaca

materi yang sulit.

f. Review

Review yaitu aktivitas meninjau ulang seluruhi jawaban atas pertanyaan
pada langkah kedua dan ketiga. Review yang efekiif memasukan lebih banyak
materi atau informasi yang baru dalam. memori jangka panjang. Membaca ulang
adalah salah satu bentuk review, tetapi mencoba menmjawab pertanyaan kunci
tanpa mengacu atau melihat pada-buku adalah cara yang baik. Jawaban yang salah
akan mengarahkan sista‘untak membaca dan memahami secara lebih mendalam,
misalnya sebelum ménghadapi ulangan atau tes.

Denganicknik membaca SQ4R ini seseorang akan belajar untuk memilih
poin-poin yang penting dengan cepat, mengingat lebih banyak materi, membantu
untuk meramalkan atau menebak pertanyaan yang mungkin akan muncul seria

akan mampu meninjau ulang catatan dengan lebih cepat dan mudah.

4. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Johnson dan Elaipe (dalam Prabawati, 2011:20) berpendapat bahwa

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah sistem yang merangsang
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otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. CTL adalah suatu
sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan
menghubungkan muatan akademik dengan konteks dari kehidupan sehari-hari
siswa.

Hal senada diungkapkan oleh Muslich, Masnur (2007: 41) bahwa
pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching & Learning (CTL) adalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran
dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam” kehidupan
mereka sehari-hari.

Selanjutnya Nurhadi dan Agus Gerrad, Sénduk (2003:13) berpendapat
bahwa pembelajaran kontekstual (Contextuai\Teaching and Learning) adalah
konsep belajar di mana guru menghadirken dunia nyata ke dalam kelas dan
mendorong siswa membuat hubungan” antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan pencrapannya daldm kehidupan mereka schari-hari, sementara siswa
memperoleh pengetaliuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas, sedikit-
demi sedikit, .dan. dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk
memecahkah masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.

Terdapat tujuh komponen utama pada pembelajaran kontekstual yaitu
konstruktivisme (confructivism), bertanya (questioning), menemukan (inguiry),
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi
(reflection), dan asesmen otentik (Authentic Assesment). Berikut uraian ketujuh

komponen tersebut menurut Muslich, Masnur (2007 44).
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Penilaian

Gambar 1.1 Keterkaitan Komponen-komponen dalam Kontekstual

1) Konstruktivisme (contructivism)

Pembelajaran yang berciri konstrukiivismic menckankan terbangunnya
pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan
dan pengetahuan terdahuly dan dan pengalaman belajar yang bermakna.
Pengetahuan bukanlah sefénghkdian fakta, konsep, dan kaidah yang siap
dipraktekkannya. Manusia harus mengkonstruksi terlebih dahulu pengetahuan
tersebut dan membeérikan makna melalui pengalaman nyata. Karena itu siswa
perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna
bagi dirinya, dan mengembangkan ide-ide yang ada pada dirinya.

2) Bertanya (questioning)

Komponen ini merupakan strategi pembelajaran CTL. Belajar dalam
pembelajaran CTL dipandang sebagai upaya guru yang bisa mendorong siswa
untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi,

sekaligus mengetahui perkembangan kemampuan berpikir siswa. Pada sisi lain,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



21
41552.pdf

kenyataan menunjukkan bahwa perolehan pengetahuan seseorang selalu bermula
dari bertanya.
3) Menemukan (inquiry)

Komponen menemukan merupakan kegijatan inti CTL. Kegiatan ini
diawali dari pengamatan terhadap fenomena, dilanjutkan dengan kegiatan-
kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri oleh siswa.
Dengan demikian, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa tidak dari
hasil mengingat seperangkat fakta yang dihadapinya.

4) Masyarakat belajar (learning community)

Konsep ini menyarankan bahwa hasil belajar sebaiknya diperoleh dari
kerja sama dengan orang lain. Hal ini berarti baha hasil belajar bisa diperoleh
dengan sharing antarteman, antarkelompok, dan’ antara yang tahu kepada yang
tidak tahu, baik di dalam maupun dirluar Kelas.

5) Pemodelan (modeling)

Komponen ini_ menyarankan bahwa pembelajaran keterampilan dan
pengetahuan tertentu diikuti dengan model yang bisa ditiru siswa. Model yang
dimaksud ‘bisa)berupa pemberian contoh tentang misalnya cara mengoperasikan
sesuaty, menunjukkan hasil karya, mempertontonkan suatu penampilan. Cara
pembelajaran semacam ini akan lebih cepat dipahami siswa daripada hanya
bercerita atau memberikan penjelasan kepada siswa tanpa ditunjukkan modeinya
atan contohnya.

6) Refleksi (reflection)
Komponen yang merupakan bagian terpenting dari CTL adalah

perenungan kembali atas pengetahuan yang baru dipelajari, menclaah dan
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merespons semua kejadian, aktivitas, atan pengalaman yang terjadi dalam
pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau saran jika diperlukan, siswa
akan menyadari bahwa pengetahuan yang baru diperolehnya merupakan
pengayaan bahkan revisi dari pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
Kesadaran semacam ini penting ditanamkan kepada siswa agar ia bersikap terbuka
terhadap pengetahuan-pengetahuan baru.

7) Asesmen otentik (4uthentic Assesment)

Komponen ini merupakan proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran atau informasi terhadap perkembangan pengalaman belajar
siswa. Dengan demikian penilaian autentik diarahkan-pada pfoses mengamati,
menganalisis, dan menafsirkan data yang telah terkumpul ketika atau dalam
proses pembelajaran siswa berlangsung; bukan semata-mata pada hasil
pembelajaran.

Dari uraian di atas dapaf disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual
merupakan konsep belajaryang-membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasinyata siswa. Selain itu kontekstual membantu para siswa
menemukan makna'dalam pelajaran mereka dengan cara menghubungkan materi
dengan konteks kehidupan keseharian. Mereka membuat hubungan-hubungan
penting yang menghasilkan makna dengan melaksanakan pembelajaran yang
diatur sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif, menghargai orang lain,
mencapai standar tinggi, dan berperan serta dalam tugas-tugas penilaian autentik.
Dengan alasan inilah penulis mengambil model pembelajaran kontekstual untuk

menunjang pada pembelajaran melalui teknik SQ4R, karena berdasarkan
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pengertian, komponen utama, dan langkah-langkah pada model pembelajaran

kontekstual sangat relevan dengan teknik SQ4R

5. Teori Belajar yang Mendukung Penggunaan Teknik SQ4R melalui
Pembelajaran Kontekstual

Teori yang mendukung dalam pembelajaran yang menekankan pada
belajar bermakna pada penelitian ini adalah teori belajar Ausubel. Dalam
Suherman, Emmn, et al (2001:35) “Teori ini terkenal dengan belajar bermakna
dan pentingnya pengulangan sebelum belajar dimulai”. Hal ini untuk
membedakan antara belajar menemukan dengan belajar menerina, di samping itu
pula untuk membedakan antara belajar bermakna. Pada belajar menghafal, siswa
menghafal materi yang telah diterimanya, sedangkan pada belajar bermakna
materi yang diperolehnya dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajarnya
lebih dimengerti.

Menurut Setiawan (2004:10) Pembelajaran bermakna adalah pemahaman,
relevansi, dan penilaian pribadi’di mana seorang siswa berkepentingan dengan isi
materi pelajaran yang.barus dipelajarinya. Pembelajaran dirasakan terkait dengan
kehidupan nyata.atat dengan kata lain siswa mengerti manfaat isi pembelajaran,
schingga merasa berkepentingan untuk belajar demi kehidupan di masa
mendatang. Prinsip ini sejalan dengan konsep pembelajaran bermakna
(meaningful learning) dari Ausubel. Jadi belajar bermakna tidak hanya bertujuan
untuk menguasai dan memahami konsep materi, tetapi siswa dapat
menghubungkan konsep yang telah dimilikinya untuk dapat memecahkan masalah
yang berhubungan dengan dunia nyata, sehingga siswa dapat memaknai manfaat

dari kegiatan pembelajaran.
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Menurut Ausubel (dalam Dahar 1996:110) menyatakan bahwa belajar
dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan
dengan cara informasi atau materi pelajaran yang disajikan pada siswa, melalui
penerimaan atau penemuan. Dimensi kedua menyangkut cara bagaimana siswa
dapat mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang telah ada. Struktur
kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi-generalisasi yang telah
dipelajari dan diingat oleh siswa. Inti dari teori Ausubel tentang belajar ialah
belajar bermakna. Selanjutnya Ausubel dalam Dahar (1996:112) “Belajar
bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru(pada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang’:

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi<_belajar bermakna menurut
Ausubel (dalam Dahar 1996:116) adalah “Sfruktur kognitif yang ada, stabilitas,
dan kejelasan pengetahuan dalam suatu bi(}ang studi tertentu dan pada waktu
tertentu”. Adapun prasyarat-prasyarat dari bt;,lajar bermakna adalah:

a) Materi yang akan dipelajasi harus bermakna secara potensial;
b) Anak yang akanbelajar atau siswa harus bertujuan untuk  melaksanakan
belajar bermakna.

Selanjutnya teori belajar yang mendukung teknik pembelajaran SQ4R
adalah teori Gagne. Menurut Gagne (dalam Suherman 2001:36) “Belajar dapat
dikelompokkan menjadi 8 tipe belajar, yaitu belajar isyarat, stimulus respon,
rangkaian gerak, rangkaian verbal, membedakan, pembentukan konsep,
pembentukan aturan, dan pemecahan masalah”. Kedelapan komponen ini relevan

dengan tahapan pada teknik pembelajaran S(MR.
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Teori yang mendukung dalam pembelajaran kontekstual yang menckankan
pada tujuh komponen utama (konstruktivisme (contructivism), bertanya
(questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (Jearning community),
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan asesmen otentik (Authentic
Assesment)) di atas adalah teori belajar Ausubel, sebagaimana telah diuraikan di
atas.

Selanjutnya teori yang mendukung pada pembelajaran kontekstual adalah
teori yang dikemukakan oleh Jerome S. Bruner, atau biasa dikenal dengan Teori
Bruner. Bruner (dalam Dahar 1996:108) menganggap bahwa “Beldjar itu meliputi
tiga proses kognitif, yaitu memperoleh informasi baru, transforasi pengetahuan,
dan menguji relevansi dan ketepatan pengefahiian”. Selanjutnya Bruner
menyatakan bahwa belajar bermakna hanya dapat terjadi melalui belajar
penemuan. Pengetahuan yang diperoleh melalui belajar penemuan bertahan lama,
dan mempunyai efek transfer yang'lebih baik. Belajar penemuan meningkatkan
penalaran dan kemampusn berpikir secara bebas, dan melatih keterampilan-
keterampilan kognitif uftuk menemukan dan memecahkan masalah. Berdasarkan
pernyataan di.atas, teori Bruner menekankan adanya belajar penemuan, yang

merupakan salah satu komponen utama dalam pembelajaran kontekstual.

6. Pemahaman matematis

Pemahaman sebagai terjemahan dari istilah understanding diartikan
sebagai penyerapan arti suatu materi bahan yang dipelajari. Menurut Michener
(Sumarmo, 1987: 24), untuk memahami suatu objek secara mendalam seseorang

harus mengetahui:
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a) Objek itu sendiri;

b) Relasinya dengan objek lain yang sejenis;

c¢) Relasinya dengan objek lain yang tidak sejenis;
d) Relasi dual dengan objek lainnya yang sejenis;
¢) Relasi dengan objek dalam teori lainnya.

Selanjutnya Skemp (Sumarmo, 1987 24) membedakan dua jenis
pemahaman konsep yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman relasional.
Pemahaman instrumental diartikan sebagai pemahaman konsep yang saling
terpisah dan hanya hafal rumus dalam perhitungan sederhada. Dalam hal ini
seseorang hanya memahami urutan pengerjaan atan algoritma. Sebaliknya pada
pemahaman relasional termuat skema atau struktur {yang dapat digunakan pada
penyelesaian masalah yang lebih luas dan sifaf pemiakaiannya lebih bermakna.

Pemahaman merupakan salah satu aspek dalam Taksonomi Bloom pada
ranah kognitif. Bloom (dalam Ruseffendi, 1991: 221) membagi pemahaman atas
tiga macam yaitu: pengubalian (translation), pemberian arti (inferpretation), dan
pembuatan ekstrapolasi{extrapolation). Dalam matematika misalnya sesecorang
telah mampu mengubah (translation) ke dalam simbol-simbol dan sebaliknya,
mampu mengartikan (inferpretation) suatu kesamaan dan mampu memperkirakan
(ekstrapolasi) suatu kecenderungan dalam diagram.

Jika dikaitkan dengan Taksonomi Bloom maka pemahaman dalam
matematika meliputi menghitung, merumuskan, membuat simbol dan mengubah
suatu bentuk kebentuk lain. Aspek kognitif pemahaman matematis dapat
dihubungkan dengan pandangan matematika sebagai bahasa yaitu bahasa simbol.

Adanya bahasa simbol dalam matematika memudahkan pemakai untuk
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berkomunikasi, misalnya penyelesaian soal cerita akan lebih mudah menggunakan
simbol aljabar. Penyajian data dalam bentuk tabel, atau grafik atau diagram batang
akan lebih komunikatif daripada disajikan dalam bentuk bahasa verbal.

Polya (dalam Sumarmo, 1987: 23) mengemukakan empat tingkat
pemahaman suatu hukum, yaitu pemahaman mekanikal, pemahaman induktuf,
pemahaman rasional, dan pemahaman intuitif. Seseorang dikatakan memiliki
pemahaman mekanikal suatu hukum, jika ia dapat mengingat dan menerapkan
hukum itu secara benar. Kemudian sescorang dikatakan telah memiliki
pemahaman induktif suatu hukum, jika ia telah mencobakan hukum itu berlaku
dalam kasus sederhana dan yakin bahwa hukum itu berlaku dalam kasus serupa.
Selanjutnya seseorang dikatakan telah memiliki\ pemahaman rasional suatu
hukum, bila ia dapat membuktikannya, danseseorang dikatakan telah memiliki
pemahaman intuitif, jika ia telah yakin akan kebenaran hukum itu tanpa ragu-ragu.

Dalam pemahaman matemalis termuat aspek perilaku pemahaman dan
materi matematikanya sendiri. Sesuai dengan pandangan matematika adalah ilmu
yang terstruktur dan ‘sisterfiatik, maka materi atau isi matematika disusun dari
struktur yang Jebih sederhana kemudian meningkat kepada materi yang lebih
kompleks. Adalah cukup beralasan apabila ada pernyataan untuk memahami
materi yang menyangkut struktur matematika yang lebih tinggi, akan menuntut
kemampuan penalaran logis yang lebih tinggi pula. Oleh karena itu, dibandingkan
dengan subjek kongkrit, diduga subjek formal akan lebih mampu menyelesaikan

butir-butir soal mengenai struktur matematika yang lebih tinggi.
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7. Belajar Matematika dengan Pemahaman

Untuk dapat merasakan manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari,
seseorang yang belajar matematika harus mencapai pemahaman yang mendalam
dan bermakna akan matematika. Salah satu sasaran yang perlu dicapai siswa
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan bermakna adalah memahami
matematika yang dipelajarinya. Untuk memperoleh pemahaman dalam belajar
matematika, materi yang dipelajari harus disesuaikan dengan jenjang atau tingkat
kemampuan berpikir siswa. pemahaman yang diperoleh ketika belajar matematika
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir matematis. Berpikir| matematik inilah
yang diperlukan untuk meraih manfaat matematika dalam‘kehidupan sehari-hari
sekaligus untuk meningkatkan kemampuan pemahathai-berikutnya.

Seorang guru yang mengajatkan matématika dapat merangsang siswanya
untuk mencapai pemahaman dalam belajar melalui pendekatan pembelajaran yang
tepat. Pendekatan mengajar yang dapat ditempuh seorang guru matematika,
misalnya di SMP, yaitu dengan penekanan pada aspek analogi ketika mengajarkan
topik tertentu dapat diémberikan indikasi yang dapat diamati seorang guru
terhadap pemahaman yang telah dicapai siswa. Salah satu indikatornya adalah
tumbuhnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengkomunikasikan konsep
yang dipahami ataupun gagasan-gagasan matematik sebagai hasil proses
berpikimya.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata pemahaman mengandung arti
kesanggupan intelegensi untuk menangkap makna suatu situasi atau perbuatan
(Poerwadarminta, 1976). Dalam belajar matematika, adanya kesanggupan

intelegensi siswa untuk menangkap makna konsep-konsep tertentu dalam materi
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pembelajaran menunjukkan akan adanya pemahaman yang kelak dicapai siswa
tersebut. Bagi siswa yang belajar matematika dengan pemahaman diharapkan
tumbuhnya kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan konsep yang telah
dipahaminya dengan baik dan benar pada setiap menghadapi permasalahan dalam
belajar matematika. Pada dasamya siswa yang beiajar dengan pemahaman, mula-
mula akan melakukan pengamatan secara keseluruhan terhadap objek yang
dipelajari. Kemudian siswa menganalisis hal-hal yang menarik pada apa yang
diamati, dan sclanjutnya disintesis kembali. Terbentuknya pemahaman dalam
kegiatan belajar terjadi melalui proses yang dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Menangkap ide yang dipelajari melalui pengamatan,yang dilakukan. Hal-hal
yang diamati dapat bersumber dari apa yang dilakukan sendiri ataupun dari apa
yang ditunjukkan oleh guru.

2. Menggabungkan informasi yang baru dengan skema pengetahuan yang telah
ada.

3. Mengorganisasikan Kembali” pengetahuan  yang telah  terbentuk.
Meéngorganisasikan \fersebut berarti hubungan pengetahuan lama dengan
pengetahuan bar yang telah terbentuk ditata kembali dan akan membentuk
hubungan-hubungan baru. Hubungan-hubungan lama dimodifikasikan atau
tidak dimunculkan.

4. Membangun pemahaman pada setiap belajar matematika akan memperluas
pengetahuan matematika yang dimiliki. Semakin luas pengetahuan tentang
ide/gagasan/representasi matematik yang dimiliki semakin bermanfaat dalam
memberikan penalaran (reasoning) dalam memecahkan masalah/situasi yang
dijumpai ketika belajar.
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Proses-proses tersebut di atas sejalan dengan apa yang telah dikembangkan
oleh Piaget (dalam Ruseffendi, 1991: 133) mengenai proses seorang anak belajai

melalui pengalamannya.

8. Kemampuan Berpikir Kritis
a) Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir merupakan aktivitas yang tidak bisa lepas dari seluruh kegiatan
manusia. Berpikir dimulai sejak manusia dapat mempersepsi hal-hal yang ada
dilingkungannya dan terus berlanjut sepanjang hayatnya. Bagi manusia berpikif
merupakan hal yang sangat penting. Senada dengan hal diatas; Dahar (1996)
mengemukakan bahwa berpikir merupakan ciri manusia-(homo sapien) dari
semenjak lahir sampai akhir hidupnya. Seluruh/kegiatan manusia seperti:
berkomunikasi dengan sesuatu dan lingkungan, mhenarik kesimpulan apa yang
dilihat, dirasa, dan didengar, tidak terpisab-dari berpikir.

Menurut Poerwadarminta {1976), berpikir sebagai penggunaan akal budi
manusia untuk mempertimbangkin atau memutuskan sesuatu, sedangkan Lupito
(dalam Prabawati, 2011} meryatakan berpikir merupakan aktivitas mental yang
disadari dan diarahikan untuk maksud tertentu. Maksud yang mungkin dicapai dari
berpikir adalah memahami, mengambil keputusan, merencanakan, memecahkan
masalah, dan menilai tindakan. Dari kedua pendapat tersebut, tampak bahwa kata
berpikir mengacu pada kegiatan akal yang disadari dan terarah.

Selama berpikir manusia mengkaji dan mengolah berbagai gagasan,
konsep, pengalaman dan peristiwa yang dialaminya agar ia sampai pada suafii
kesimpulan. Kesimpulan tersebut diharapkan dapat mengantarkannya pada
kebenaran. Dengan kata lain, melalui berpikir manusia dapat sampai pada

kebenaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Poedjiadi (1999: 46) yang
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menyatakan bahwa berpikir adalah kegiatan akal untuk mengolah pengetahuan
yang diterima melalui panca indera dan ditujukan untuk mencapai kebenara.

Pendidikan pada hakekatnya adalah upaya umtuk memanusiakan manusia.
Sedangkan ciri manusia, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, adalah
berpikir. Ini berarti, pendidikan di sekolah sangat berperan dalam mengem-
bangkan kemampuan berpikir siswa. Hal ini senada dengan pendapat Moesa
(dalam Dewi, 2001: 9) yang menyatakan bahwa pendidikan dapat
mengembangkan kemampuan intelektual siswa secara pesat. Pengembangan
kemampuan berpikir ini sangat bermanfaat bagi siswa. Menurut\Wijaya (1999),
pengembangan kemampuan berpikir menjadi modal utama) bagi siswa dalam
menghadapi kehidupan di masa kini dan masa yang akan datang.

Salah satu kemampuan berpikir yarg dikembangkan disckolah adalah
kemampuan berpikir kritis. Kata kritis befésal dari bahasa Yunani yaitu kritikos
dan kriterion (Paul, Elder, dan Bartell, 1995). Kritikos bermakna pertimbangan
sedangkan kriterion bermakiia, standar atau ukuran baku. Sehingga secara
etimologis kritis bermakaia pertimbangan yang didasarkan pada suatu standar. Bila
dikaitkan dengén “kata berpikir, maka kata berpikir kritis secara etimologi,
bermakna® beipikir yang ditujukan untuk memberi pertimbangan dengan
menggunakan standar tertentu.

Terdapat beberapa definisi berpikir kritis yang dikemukakan oleh para
ahli. Huitt (1998: 4) mengemukakan bahwa Critical thinking is disciplined mental
activity of making judgments that can guide the development of beliefs and taking
actions. Sedangkan Norris (dalam Fowler, 1996: 1) medefinisikan berpikir kritis
sebagai pengambilan keputusan secara rasional apa yang diyakini dan dikerjakan.

Kedua definisi tersebut menunjukkan bahwa berpikir kritis berarah pada
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pengambilan keputusan mengenai tindakan dan keyakinan yang akan diambil.
Proses pengambilan keputusan tersebut, menurut Moore dan Parker (Fowler,
1996: 1) dilakukan secara hati-hati dan tidak tergesa-gesa.

Menurut Halpern (dalam Prabawati, 2011:30) berpikir kritis merupakan
penggunaan strategi kognitif. Oleh karena itu, beberapa definisi berpikir kritis
menyebutkan aspek kognitif yang digunakan dalam berpikir kritis. Salah satunya
adalah definisi yang dikemukakan oleh Paul dan Scriven (dalam Dewi, 2001)
bahwa critical thinking is the intelectually disciplined process of actively and
skilfull conseptualizing, applying, analyzing, sinthesizing, \and/or evaluating
information gathered from or generated by observation, ‘experience, reflection,
reasoning, or communication, as guide to belief and action. Dari definisi ini
tampak bahwa berpikir kritis melibatkan dspek-aspek kognitif seperti aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Berpikir kritis, menurut Ennis (2000), adalah
berpikir rasional dan reflektif \yang difokuskan pada apa yang diyakini dan
dikerjakan. Rasional berarti) mefmiliki keyakinan dan pandangan yang didukuog
oleh bukti yang tepat,(akiual, cukup, dan relevan. Sedangkan reflektif berarti
mempertimbangkan'secara aktif, tekun, dan hati-hati atas segala alternatif sebelum
mengambil keputusan.

Menurut Angeli (dalam Prabawati, 2011), definisi yang dikemukakan oleh
FEnnis memuat tiga hal. Pertama, berpikir kritis merupakan proses pemecahan
masalah dalam suatu konteks interaksi dengan dunia dan orang lain. Kedua,
berpikir kritis merupakan proses penalaran berdasarkan informasi dan kesimpulan

yang telah diterima sebelumnya yang hasilnya terwujud dalam penarikan
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kesimpulan, dan ketiga, berpikir kritis berakhir pada suatu keputusan mengenai
apa yang diyakini dan dikerjakan.

Dari beberapa definisi yang telah disampaikan, tampak bahwa berpikir
kritis menggunakan strategi kognitif dan menghasilkan keputusan sebagai dasar
pengambilan tindakan atau keyakinan. Menurut penulis, definisi yang
dikemukakan oleh Ennis menyatakan kedua hal tersebut dengan jelas dan ringkas.
Oleh karena itu, penulis menggunakan definisi yang dikemukakan oleh Ennis

sebagai definisi berpikir kritis dalam penelitian ini.

b) Berpikir Kritis dan Indikator-Indikatornya

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuart berpikir tingkat tinggj.
Beberapa ahli mendefinisikan pengertian dengan cara yang berbeda-beda. Hal ini
sesuai dengan pendapat Cotton (1991) yang menyatakan bahwa tidak ada
kesepakatan secara universal mengenai pengertian berpikir kritis.

Menurut pendapat Enais (1996:4) berpikir kritis didefinisikan sebagai cara
berpikir reflektif dan beralasan yang difokuskan pada pengambilan keputusan
tentang apa yeng ~harus diyakini dan dikerjakan. Reflektif artinya
mempertimbangkan atau memikirkan kembali segala sesuatu yang dihadapinya
sebelum mengambil keputusan. Beralasan artinya memiliki keyakinan dan
pandangan yang didukung oleh bukti yang tepat, actual, cukup, dan relevan.

Menurut Ennis (dalam Prabawati, 2011) terdapat dua belas indikator
berpikir kritis yang dikelompokkan dalam lima kemampuan berpikir yaitu
1. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)

2. Membangun keterampilan dasar (basic support)
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3. Membuat kesimpulan (inferring)
4. Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification)

5. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics)

Kelima kelompok indikator berpikir tersebut diuraikan lebih lanjut pada
tabel berikut :

Tabel 1.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

. Sub Kemampuan
Kemamlll;:::is Berpikir Berfikir Kritis Penjelasan

1. Memfokuskan Mengidentifikasi-atan

1. Memberikan pertanyaan merumuskan pertanyaan

penjelasan . Mergideniifikasi kriteria-

sederhana kfiteria’untuk
miempertimbangkan
jgwaban yang mungkin

.”Menjaga kondisi pikiran

. Menganalisis Mengidentifikasi

argumen esimpulan

b. Mengidentifikasi alasan

yang dinyatakan (eksplisit)

c. Mengidentifikasi alasan

yang tidak dinyatakan

(implisit)

d. Mengidentifikasi

ketidakrelevanan dan

kerelevanan

e. Mencari persamaan dan

perbedaan

f. Mencari struktur dari suatu
argumen

. Merangkum

3. Bertanya dan . Mengapa

menjawab . Apa intinya, apa artinya

pertanyaan yang Apa contohnya dan apa

membutuhkan yang bukan contoh

penjelasan d. Bagaimana menerapkannya

dalam kasus tersebut

. Perbedaan apa yang

membedakannya

f. Akankah anda

menyatakannya lebih dari

<~
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. Sub Kemampuan
Kemamm Berpikir Berfikir Kritis Penjelasan
1.Mepertimbangk |a. Ahli
2. membangun an kredibilitas b. Tidak adanya konflik
keterampilan dasar (kriteria suatu interest
sumber) c. Kesepakatan antar sumber
d. Reputasi
. Menggunakan prosedur
yang ada
f. Mengetahui resiko
g. Kemampuan memberi
alasan
h. Kebiasaan hati-hati
1. Mengobservasi | a. Ikut terlibat dalam
dan menyimpulkan
mempertimbangk | b. Dilaporkan, oleh'pengamat
an hasil observasi | sendin
c. Mencatat-hial-hal yang
diinginkan
d. Pénguatan dan
kemungkinan penguatan
e, Kondisi akses yang baik
f. Penggunaan teknologi
kompeten
g. Kepuasan observer atas
kredibilitas kriteria
2. Membuat 1. Melokukan dan | a. Kelompok yang logis
kesimpulan mémpertimbangk |b. Kondisi yang logis
an deduksi c. Interpretasi pemyataan
2. Melakukan dan | a. Membuat generalisasi
mempertimbangk | b. Membuat kesimpulan dan
an induksi hipotesis
3.Membuat dan a. Latar belakang fakta
mempertimbangk | b. Konsekuensi
an nilai c. Penerapan prinsip-prinsip
keputusan d. Memikirkan alternatif
e. Menyeimbangkan,memutus
kan
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ns Sub Kemampuan
l(emmn;;:ﬂ:!‘l;s Berpikir Berfilir Kritis Penjelasan
4. membuat 1.Mendefinisikan | Ada tiga dimensi:
penjelasan lebih istilah dan a. Bentuk: sinonim,
lanjut mempertimbangk | klasifikasi, rentang,
an nilai ekspresi yang sama,
keputusan operasional, contoh dan non
contoh
b. Strategi definisi (tindakan
mengidentifikasi
persamaan)

c. Konten (isi)

2.Mengidentifikasi

a. Penalaran secara implisit

istilah dan b. Asutnsi yang diperlukan,
mempertimbangk | rekonstruksiarguimen
an definisi
5. mengatur strategi 1. Memutuskan a. Mendefimsikan masalah
dan taktik suatu tindakan b. Menyeélesaikan kriteria
ufituk membuat solusi
¢. Merumuskan alternatif yang
piemungkinkan
d.Memutuskan hal-hal yang
akan dilakukan secara
tentatif
¢. Mereview
f. Memonitor implementasi
2,/Beninteraksi
dengan orang
lain

¢) Berpikir Kritis dalam Matematika

Cara berpikir kritis berbeda dalam disiplin ilmu yang satu dengan yang

lain. Hal ini discbabkan oleh pengetahuan dasar yang digunakan dalam setiap

disiplin ilmu tidak sama. Agar dapat melaksanakan berpikir kritis dalam disiplin

ilmu tertenty, menurut Poedjiadi (1999), kita harus terlebih dahulu menguasai

terminologi, konsep-konsep, dan metodologi disiplin ilmu tersebut.
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Matematika sebagai suatu disiplin ilmu memiliki karakteristik yang
berbeda dengan disiplin ilmu lainnya. Matematika mempelajari tentang pola
keteraturan, tentang strukiur yang terorganisasikan. Hal itu dimulai dari unsur-
unsur yang tidak terdefinisikan kemudian ke unsur yang didefinisikan, ke
aksioma/postulat, dan akhirnya pada teorema (Ruseffendi, 1980: 50). Sementara
Soleh (datam Dewi, 2001) menyebutkan bahwa ada lima ciri yang membedakan
matematika dari disiplin ilmu lain. Kelima ciri matematika itu adalah objek
pembicaraannya abstrak, pembahasannya menggunakan tata nalar, konsep-
konsepnya hierarkis dan konsiten, adanya perhitungan dan pengerjaan (operasi),
dan dapat dialihgunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika tersusun mulai dari unsur-pnsuf-yang tidak didefinisikan,
berkembang ke unsur-unsur yang didefinisikan, terus ke aksioma atau postulat
sampai ke dalil-dalil atau teorema. Kohponen-komponen matematika ini
membentuk suatu sistem yang saling berhubungan dan terorganisir dengan baik.
Menurut Suria Sumantri (dalam Prabawati, 2011), dalam matematika kebenaran
dibuktikan dengan jalan smemeriksa konsistensi suatu konsep dengan konsep-
konsep sebelumnya’ yang telah dianggap benar. Kebenaran matematika tidak
tergantung ‘pada’ pembuktian secara empiris melainkan pada pembuktian secara
deduktif.

Mengingat Karakteristik matematika yang tidak sama dengan disiplin
lainnya, maka definisi bepikir kritis dalam matematika tentunya harus sesuai
dengan konsepsi dan metodologi matematika. Selain harus memuat komponen
berpikir kritis, definisi tersebut harus memuat karakteristik (terminologi, konsep-
konsep, dan metodologi) matematika. Salah satu definisi yang memuat kedua

pemnyataan itu dikemukakan oleh Glazer (2004) yang menyatakan berpikir kritis
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dalam matematika adalah ketrampilan kognitif dan disposisi untuk
menggabungkan pengetahuan, penalaran, seria strategi kognitif dalam membuat
generalisasi, membuktikan, dan mengevaluasi situasi matematika yang tidak
dikenali dengan cara reflektif.
Glazer menyebutkan syarat-syarat untuk berpikir kritis dalam matematika
adalah:

1. Adanya situasi yang tidak dikenal atau akrab sehingga seorang individu tidak
dapat secara langsung mengenali konsep matematika atau mengetahui
bagaimana menentukan sotusi suatu masalah.

2. Menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya, penalaran matematika, dan
strategi kognitif.

3. Menghasilkan generalisasi, pembuktian dan evalaasi:

4. Berpikir reflektif yang melibatkan pengkomunikasian suatu solusi, rasionalisasi
argumen, penentuan cara lain untuk menjelaskan suatu konsep atan

memecahkan suatu masalah,dan pengembangan studi lebih lanjut.

d) Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Pembelajaran
Matematika

Matématika mempunyai peranan beragam pengertian  tergantung
bagaimana seseorang memandang dan memanfaatkan matematika dalam kegiatan
hidupnya. Dalam kegiatan hidupnya setiap orang akan terlibat dengan
matematika, hal ini menggambarkan karakteristik matematika sebagai suatu
kegiatan manusia atau “mathematics as human activity”. Pandangan matematika
sebagai suatu kegiatan manusia mamuat matematika sebagai suatu proses yang

aktif, dinamik dan generatif, serta sebagai ilmu yang mengembangkan sikap
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berpikir kritis, objektif dan terbuka (Sumarmo, 2003). Oleh karena itu

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan melalui kegiatan

pembelajaran matematika.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis telah terbukti dapat dilakukan
seperti apa yang diungkapkan Cotton (1991) bahwa meskipun banyak orang
percaya kita lahir dengan atau tanpa kemampuan berpikir kritis, riset telah
mempetlihatkan kemampuan berpikir kritis dapat diajarkan dan dapat dipelajari.
Untuk mengajarkan atau memfasilitasi siswa agar kemampuan berpikir kritisnya
berkembang, maka diperlukan situasi pembelajaran yang dirancang secara tepat.

Pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan,_kemampuan berpikir
kritis harus memberikan kesempatan kepada siswé untuk melakukan eksplorasi,
baik melalui pemberian soal yang tidak bersifat prosedural ataupun pemberian
materi yang tidak secara langsung kepada siswa. Artinya siswa harus dilibatkan
secara aktif dalam menemukan Konsep: Hal ini sejalan dengan pendapat Glazer
(2004:6) bahwa kondisi uniuk befpikir kritis dalam matematika harus memuat :

a. Situasi yang tidak'futin’ (tidak biasa) sehingga individu tidak dapat dengan
cepat membahami konsep matematika atau mengetahui bagaimana
menentukan solusi persoalan ;

b. Penggunaan pengetahuan awal, penalaran dan strategi kognitif;

c. Generalisasi, pembuktian dan evaluasi; berpikir reflektif yang melibatkan
pengkomunikasian solusi dengan penuh pertimbangan, membuat makna
tentang jawaban atau argumen yang masuk akal, dan atau membangkitkan

perluaan studi selanjutnya.
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Pendapat lain mengenai pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, menurut Zohar dkk (dalam Prabawati, 2011: 24) dapat dilakukan
melalui pembelajaran yang bersifat student-centered, yakni pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Dalam pembelajaran serupa ini, guru memberikan kebebasan
berpikir dan keleluasaan bertindak kepada siswa dalam memahami pengetahuan
serta memecahkan masalahnya. Guru memberikan keleluasaan seluas-luasnya
kepada siswa untuk menemukan cara-cara baru. Dengan aktifnya siswa belajar
diharapkan siswa tidak hanya mengingat fakta-fakta, aturan-aturan dan prosedur-
prosedurnya, akan tetapi mereka dapat mengerjakan dan menyelesaikan masalah
matematika secara kritis dan kreatif.

Pembentukan suasana yang kondusif untuk(mengajarkan berpikir kritis
kepada siswa seperti yang dikemukakan ‘oleh Cotton (1991) adalah dengan
mengatur lingkungan kelas agar dapat berperan secara optimal, merencanakan
aktivitas pembelajaran yang baik, meniberikan penghargaan pada setiap respon
yang disampaiakan siswa, bersikap fleksibel terhadap jawaban atau pendapat
siswa, menerima pérbeddan individual, membuat model sesuai kebutuhan,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran,.dan menggunakan model mengajar yang bervariasi.

Applebaum (1999) menyatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis didalam proses belajar mengajar matematika disekolah, dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Meminta siswa untuk menemukan algoritma serta selalu mencari cara lain

untuk menyelesaikan masalah;
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b. Membangun suatu aktivitas untuk memfasilitasi siswa untuk meningkatkan
dan menyempurnakan kemampuan berpikir kritis yaitu dengan cara :
membandingkan, membedakan, membuat konjektur, membuat induksi,
membuat  generalisasi, membuat spesialisasi, membuat Kklasifikasi,
mengelompokan, —melakukan proses deduksi, membuat visualisasi,
mengurutkan, mambuat prediksi, membuat validasi, membuktikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan emmbuat pola;

c. Meminta siswa untuk menentukan hubungan fungsional diantara satu variabel
dengan variabel lain;

d. Menggunakan bernagai cara dalam mempelajari suaty topik;

e. Meminta siswa mempelajari bagaimana “miatematika disajikan atau
dipresentasikan beserta alasannya.

f. Mengumpulkan data yang ditemukan siswa, fakta-fakta yang mereka
kumpulkan dalam lebih dari dua, cara, dan konjektur-konjektur atau argument
yang mereka percaya/fierupakan sentral dari ringkasan materi yang mereka
pelajari untuk dijadikan bahan diskusi lebih lanjut.

Dari uraian'di‘atas dapat disimpuikan bahwa kemampuan berpikir kritis
dapat diketnhangkan melalui pembelajaran matematika. Guru memegang peranan
penting dalam mendesain pembelajaran matematika yang memberikan
kesempatan luas kepada siswa untuk menumbuh kembangkan kemampuan
berpikir kritis. Peran guru dalam memberikan stimulus dan memelihara
lingkungan berpikir kritis merupakan hal yang krusial. Tanpa adanya peranan dari
guru, kemampuan berpikir kritis tersebut tidak akan berkembang secara maksimal.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dalam penelitian ini kemampuan
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berpikir kritis yang akan dikaji meliputi kemampuan mengidentifikasi konsep,

menggeneralisasi, serta membuat deduksi.

B. Kerangka Berpikir

Pemilihan metode atau pendekatan yang tepat dalam setiap proses
pembelajaran merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru agar materi pelajaran mudah discrap dan dipahami oleh siswa, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Tingkat kemampuan pemahaman matematis mempengaruhi kemampuan
kemampuan pemahaman matematika adalah kufang mémiliki kemampuan untuk
memahami (pemahaman) dan mengepali Konsep-konsep dasar matematika
(aksiomatik, definisi, kaidah dan teoretna) yang berkaitan dengan pokok bahasan

Bangun Ruang Sisi Datar. .

Pembelajaran ckontekstual merupakan belajar yang membantu guru
mengaitkan antafa materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa. Selain itu
kontekstual membantu para siswa menemukan makna dalam pembelajaran
mereka dengan cara menghubungkan materi dengan konteks kehidupan sehari-
hari. Mereka membuat hubungan-hubungan penting yang menghasilkan makna
dengan melaksanakan pembelajaran yang diatur sendiri, bekerja sama, berpikir
kritis dan kreatif, meghargai orang lain, mencapai standar tinggi, dan berperan
serta dalam tugas-tugas penilaian autentik.

SQ4R merupakan suatu teknik pembelajaran yang melibatkan peran aktif

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada proses pembelajaran dengan
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menggunakan teknik SQ4R siswa melakukan pembelajaran dengan tahapan-

tahapan yang sistematis untuk belajar dan memahami bahan ajar. Tahapan —

tahapan pada SQA4R terdiri dari:

1. Survey, pada tahap ini siswa dihadapkan pada bahan ajar yang telah disiapkan
oleh guru, dimana siswa mempersiapkan kelengkapan bahan-bahan yang
diperlukan dalam pembelajaran, serta pada tahap ini siswa mengidentifikasi
seluruh bahan ajar schingga siswa dapat lebih mudah untuk memahami materi
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2. Question, pada tahap ini siswa menyusun atau membuat perianyasn mengenai
konsep-konsep yang tidak dipahami pada bahan ajar,sehingga siswa berpikir
dan termotivasi untuk lebih memahami materi.

3. Read, pada tahap ini siswa membaca seldruh bahan ajar yang diberikan oleh
guru secara keseluruhan dan efektif unutk imendapatkan gambaran mengenai
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada tahap question, sehingga pada tahap
ini siswa cenderung befpikir kritis supaya dapat lebih memahami maten
pembelajaran.

4. Reflect, pada_tahap ini siswa memikirkan contoh-contoh atau membuat
bayangan\material pada tahap read , sehingga pada tahap ini kemampuan
pemahaman dan berpikir kritis siswa sudah mulai terlihat.

5. Recite, pada tahap ini siswa menghapal atau mengecek ulang jawaban yang
ditemukan, sehingga pada tahapan ini membantu siswa memonitor pemahaman
dan memberikan informasi kapan harus membaca ulang sebelum pindah

kebagian berikutnya.
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6. Review, pada tahap ini siswa meninjau ulang seluruh tahapan-tahapan
sebelumnya, schingga membantu siswa memasukan Jebih banyak materi atau
informasi yang baru dalam memori jangka panjang.

Dengan alasan inilah penulis mengambil model pembelajaran kontekstual
untuk menunjang pada pembelajaran melalui teknik SO4R, karena berdasarkan
pengertian, komponen utama, dan langkah-langkah pada model pembelajaran
kontekstual sangat relevan dengan teknik SQ4R. Dengan demikian dapat
diprediksi bahwa pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matemitis siswa SMP
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, juga
dengan diterapkannya pembelajaran kontekstual {dengan teknik SQ4R dapat
melihat perbedaan peningkatan pemahaman dan ‘Werpikir kritis siswa kelompok

atas dan kelompok bawah dilihat dari kerampuan awal siswa.

C. Definisi Operasional

Agar tidak \tefjadi” perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang
dimaksudkan dalamipenelitian ini, maka penulis memberikan definisi operasional
sebagai berikut;

1. SQ4R merupakan kependekan dari Survey, Question, Read, Reflect, Recite, dan
Review,. Pada tahap survey siswa hanya melihat sekilas tentang teks yang
sedang dihadapi ( prabaca), tahap Question siswa mengajukan pertanyaan
terhadap konsep yang ditemukan pada tahap Survey, tahap Read siswa
membaca secara aktif untuk mencari jawaban pada tahap Question, tahap

Reflect siswa menghubungkan bacaan dengan konsep yang sebelumnya telah
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siswa peroleh, tahap Recife siswa menjawab pertanyaan yang telah mereka
buat pada tahap Question, pada tahap Review siswa menelusuri seluruh
langkah yang telah ditempuh sebelumnya.

2. Pembelajaran Kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Terdapat tujuh komponen utama dalam
pembelajaran kontekstual yang harus diperhatikan, yaitu konstruktivisme
(contructivism), bertanya (questioning), menemukan (inguiry), masyarakat
belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection),
dan asesmen otentik (Authentic Assesment).

3 Pemahaman matematis yang dimaksud, dalam penelitian ini adalah
pemahaman  instrumental dan péniahaman  relasional. Pemahaman
instrumental diartikan sebagai pemialiaman konsep yang saling terpisah dan
hanya hafal rumus dalany”perhitungan sederhana, sedangkan pemahaman
relasional adalah femahaman dimana siswa memahami konsep, hukum,
rumus, dan dalitserta operasi hitung dan aljabar untuk mengaitkan sesuatu
dengan hal lainnya secara benar serta menyadari proses yang dilakukan.

4. Kemampuan berpikir kritis matematis yang dimaksud meliputi:

mengidentifikasi konsep, menggeneralisasi, dan membuat deduksi.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
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1. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran kontekstual dengan telmik SQ4R lebih baik daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran biasa.

2. Peningkatan Kkemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh
pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R lebih baik daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran secara biasa.

3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa
kelompok atas dan bawah yang memperoleh pembelajaran kontekstual teknik
SQ4R dengan siswa yang memperoleh Pembelajaran konvensional.

4. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikit kritis matematis siswa
kelompok atas dan bawah yang memperoleh peimbelajaran kontekstual teknik
SQ4R dengan siswa yang memperoleh Pembelajaran konvensional .

5. Terdapat korelasi positif antara pemahdnian matematis dengan kemampuan

berpikir kritis siswa melaluipernbelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R.
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BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam menjawab pertanyaan penelitian ini, yaitu untuk melihat sejauh
mana pengaruh pembelajaran Kontekstual dengan Teknik SQ4R terhadap
peningkatan pemahaman matematis dan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa SMP, maka penelitian ini didesain dalam studi eksperimen berbentuk

randomized pre test-post test control group design.

Dalam penelitian ini diambil sampel{ doakelas yang homogen dengan
pembelajaran berbeda. Kelompok perfama, diberikan pembelajaran Kontekstual
dengan Teknik SQ4R (X), sedangkan kelompok kedua dengan pembelajaran
biasa. Dengan demikian, “desain’ eksperimen dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai betikut:

R 0 X O

R 0 - O
Keterangan:

R = Pemilihan kelas secara acak

O = Tes awal (pre fest)

O = Tes akhir (post tes?)

X= Pembelajaran Kontekstual dengan Teknik SQ4R
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B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMP Negeri yang ada di

Tasikmalaya. Tetapi mengingat jumlah SMP yang ada di Tasikmalaya sangat

banyak sekali, maka tidak mungkin semuanya dijadikan sebagai tempat penelitian.

Hal ini disebabkan karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga peneliti, serta

untuk memudahkan komunikasi dengan peneliti. Maka, dani sekian banyaknya

SMP yang ada di Tasikmalaya dipilihlah sebuah sekolah yang berada pada

peringkat sedang dengan pertimbangan bahwa umunnya sekolah dengan peringkat

sedang selalu lebih banyak dibandingkan sekolah dengan, peringkat tinggi atau
rendah sehingga sampel ini dapat mewakili popnlasi. pegelitian. Ruseffendi

(2001:74) mengatakan bahwa, dengan mengambil sampel yang dapat mewakili

populasi secara keseluruhan, selain dapat’cepat’dan hemat, juga hasil penelitian

akan mendekati semua populasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri

8 Tasikmalaya, sampel” diambil dengan teknik Purposive Random Sampling,

sebanyak dua kelas dari 8 kelas yang ada di SMP tersebut. Pemilihan subjek

sampel tersebut didasarkan atas pertimbangan:

1) Siswakelas VI merupakan kelas yang telah mengenal situasi pembelajaran
di SMP dan tidak sedang disibukkan oleh kegiatan persiapan menjelang Ujian
Nasioal (UN),

2) Rentang usia mercka berkisar antara 13 sampail4 tahun, oleh karenanya
menurut Piaget anak pada rentang usia 12 sampail$ tahun berada pada tahap

peralihan dari berfikir konkrit ke berfikir formal yang tentunya masth sangat
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memerlukan sebuah metode pembelajaran yang menggunakan pemikiran
konkrit mereka.

3) Setiap kelas VII di SMP Negeri 8 Tasikmlaya mempunyai karakteristik yang
relatif sama, dilihat dari sebaran usia, gender, keadaan ekonomi orangtua, dan

nilai UN siswa SD yang diterima masuk ke sekolah tersebut

C. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan dua macam
instrumen, yaitu tes dan non-tes. Instrumen jenis tes melibatkan seperangkat tes
pemahaman matematis (soal berbentuk tes pilihan ganda beralasan), tes berpikir
kritis (soal berbentuk tes uraian), sedangkan-instrumen dalam bentuk non-tes
melibatkan skala sikap siswa, dan lembar\observasi untuk mengukur tingkat
aktivitas siswa selama proses pembelajaran Kontekstual dengan Teknik SQ4R.

Masing-masing jenis tes di atas, penulis uraikan sebagai berikut:
1. Tes Pemahaman Materatis

Soal tes pemahaman matematis di dalam penelitian ini adalah tes uraian
yang terdiri )dari 4 soal yang diberikan pada awal dan akhir penclitian bagi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan pemahaman matematis siswa secara menyeluruh terhadap materi

yang telah disampaikan.

Kriteria pemberian skor untuk setiap butir soal pemahaman matematis
menurut Sumarmo ( dalam Prabawati, 2011:52) yaitu skor 0 — 4, seperti tertera

pada Tabel 3.1:
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No

Kriteria

Skot

Pemahaman konsep prinsip,
menggunakan terminologi dan notasi
matematik secara benar, menghitung
dengan benar dan tepat.

Pemahaman konsep prinsip, terminology,
dan notasi hamper benar, algoritma
benar, perhitungan sedikit error.

Pemahaman konsep prinsip, terminology,
dan notasi sebagian benar, perhitungan

memuat error Serius.

Pemahaman konsep prifisip, vérminology,
dan notasi sangat ninim, perhitungan

memuat error Seris.

Tidak ada-pemahaman

2. Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Tes kemampuan berpikir kritis pada penclitian ini terdiri dari 4 soal

berbentuk uraian. Dipilih tes berbentuk uraian tersebut, karena dengan tes

berbentuk uraian dapat diketahui proses pengerjaan siswa dalam menyelesaikan

soal matematika, dengan demikian diharapkan dapat dengan tepat diidentifikasi

tingkat kemampuan siswa berdasarkan jenjang kognitif yang dicapai siswa. Selain

itu juga didasarkan saran dari Setiawan (dalam Prabawati, 2011:50) yang

menyarankan agar peneliti menyusun tes dalam bentuk uraian.
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Kriteria pemberian skor tiap butir soal dalam tes ini menurut pedoman

penskoran soal-soal, di mana setiap butir soal mempunyai bobot nilai maksimal 4

(empat) dan minimal 0 (nol). Adapun kriteria penskoran mengacu pada tehnik

penskoran Hancock (dalam Dewi, 2001:57) seperti dijelaskan pada Tabel di

bawah ini:

Tabel 3.2 Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Keterangan jawaban

Nilai

1.

Jawaban lengkap dan benar untuk pertanyaan
yang diberikan

Tlustrasi berpikir kritis sempurna (excellent)
Jika jawaban terbuka, jawaban semuanya benar
Pekerjaannya ditunjukkan dan atau dijelaskan
clearly

Memuat sedikit kesalahan

1. Jawaban benar untitk’masalah yang diberikan

2. llustrasi ketrampilan pemecahan masalah,
penalarandza komunikasi baik (good)

3. Jika jawaban terbuka, banyak jawaban yang benar

4. Pekerjaannya ditunjukkan dan atan dijelaskan

5. Memuat beberapa kesalahan dalam berpikir kritis

matematis
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Keterangan jawaban Nilai

1. Beberapa jawaban dari pertanyaan tidak lengkap

2. Illustrasi ketrampilan pemecahan masalah,
pemahaman dan komunikasinya cukup (fair)

3.  Kekurangan dalam berpikir tingkat tinggi
terlihat jelas

4. Penyimpulan terlihat tidak akurat

5.  Muncul beberapa keterbatasan dalam
pemahaman konsep matematika

6. Banyak kesalahan dari penalaran matematika

yang muncul

1. Muncul masalah dalam meniru ide matematika
tetapi tidak dikembangkan

2. Ketrampilan pemecahan masalah, penalaran dan
atau komunikasi kurang<{poor)

3. Banyak kesalghin perhitungan yang muncul

4. Terdapat sedikit pemahaman matematisa yang
diilustrasikan

5. Siswa jarang mencoba beberapa hal
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3. Sama sekali pemahaman matematisanya tidak
muncul

4, Terlihat jelas bluffing (mencoba-coba, menebak)

5. Tidak menjawab semua kemungkinan yang

diberikan

Keterangan jawaban Nilai
1. Keseluruhan jawaban tidak ada atau tidak
Nampak
2. Tidak muncul ketrampilan pemecahan masalah,
penalaran atau komunikasi
0

D. Uji Coba Instrumen

1. Validitas Butir Soal Bentik Ursian

Untuk menghitung validitas butir soal bentuk uraian digunakan rumus

koefisien korelasi\ product moment dari Pearson (dalam Arikunto, 2005: 73)

memakai angka kasar dengan rumus,

Ny xr -3 x)3)

" W -Ca) pr -]

dengan :

Txy = Koefisien korelasi antara variabel X dan 'Y

X = Nilai hasil vji coba tiap item
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Y = Nilai total siswa

N = Banyaknya peserta tes

Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut :

(Arikunto, 2005: 75)

Tabel 3.3 Koefisien Korelasi (7}

Koefisien Korelasi (r) Interpretasi
0,80 <7< 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r 0,80 Tinggi
0,40 <r £0,60 Sedang
0,20 <r<0,40 Rendah
r<0,20 Sangat rendah

Setelah dilakukan perhitdngan maka diperoleh koefisien validitas untuk

masing-masing butir soal sehagai berikut

Tabel 3,4 VUji Validitas Butir Soal Kemampuan Pemahaman

No-Soal Koef Korelasi Validitas
2 0,679 tinggi
3 0,814 Sangat tinggi
4 0,798 tinggi
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Tabel 3.5 Uji Validitas Butir Soal Kemampuan Berpikir kritis

No Soal Koef Korelasi Validitas
2 0,645 tingei
3 0,761 tinggi

2. Reliabilitas Soal Bentuk Uraian

Untuk menghitung reliabilitas tes bentuk unraian digunakan rumus 4lpha-
Cronbach (Arikunto, 2005: 109), sebagai berikut:

-2

dengan: s, ~Banyak soal

o} = Variansi item
o} = Variansi total

Kriteria reliabilitas yang dibuat oleh Guilford (dalam Sudjana, 1996)
dikategorikan sebagai berikut:
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Tabel 3.6 Koefisien Reliabilitas

Interval Reliabilitas
r<020 Sangat rendah (SR)
0,20 <r<0,40 Rendah (RD)
0,40 <r<0,60 Sedang (SD)
0,60 <r <0,80 Tinggi (TG)
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi (ST)

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh koefisien teliabilitas tes
bentuk uraian untuk tes pemahaman sebesar 0,781 sedangkan untuk tes
kemampuan berpikir kritis sebesar 0,775 yang befarti soal-soal dalam tes yang

diujicobakan memiliki reliabilitas tinggi.

E. Prosedur Pengumpulan Date
Penelitian ini terdiri ‘dafi tiga tahap, yaitu : Tahap Persiapan, Tahap
Pelaksanaan, dan Taliap Analisis Data. Ketiga tahap-tahap tersebut diuraikan

sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu mengembangkan
perangkat pembelajaran (bahan ajar dan LKS) yang dikonsultasikan kepada
pembimbing, menyusun intrumen dan memvalidasi isinya, mengujicobakan bahan
ajar dan LKS kepada beberapa siswa kelas VIII di lar subjek sampel,
mengujicobakan soal-soal tes pemahaman matematis dan kemampuan berpikir

kritis kepada siswa SMP 8 Kota Tasikmalaya, merevisi perangkat pembelajaran,
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dan terakhir memilih sampel secara acak terhadap seluruh siswa kelas VIII di
SMP 8 Kota Tasikmalaya sebanyak dua kelas untuk dijadikan sebagai kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Selain itu penulis melakukan kunjungan ke sekolah
itu  selama seminggu sebelum  menjalankan/melaksanakan penelitian
sesungguhnya dengan tujuan agar penulis dapat beradaptasi dengan lingkungan

sekolah itu.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini diawali dengan pemberian pretes (pemahaman /matematis dan
kemampuan berpikir kritis) sebelum pembelajaran terhadap raateri baru diberikan
kepada siswa. Pretes ini diberikan kepada kelgmpok” kontrol dan kelompok
eksperimen, dengan tujuan untuk melibat apakah kedua kelompok tersebut
memiliki kemampuan yang homogen.~Setelah diketahui kemampuan kedua
kelompok homogen maka dilanjutkan dengan kegiatan melaksanakan
pembelajaran di kelas sesuai” jadwal yang telah ditetapkan. Kegiatan selama
pembelajaran di kelas” pada masing-masing kelompok terdiri dari enam
pertemuan. Dalam, penelitian ini penulis berperan sebagai guru pengajar dengan
pertimbangan) untuk mengurangi bias terjadinya perbedaan perlakuan pada
masing-masing kelompok. Banyaknya jam pelajaran matematika di kelas itu
adalah 4 x 40 menit setiap minggu atau dua kali pertemuan dalam seminggu
dengan masing-masing pertemuan 2 x 40 menit. Setelah kegiatan pembelajaran
berakhir, dilaksanakan postes (pemahaman matematis dan kemampuan berpikir
kritis). Secara lengkap prosedur penelitian yang penulis laksanakan dalam
penelititan ini, disajikan dalam bentuk langkah-langkah atau alur penelitian

seperti bagan pada Bagan berikut.
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F. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan, yaitu data kuantitatif berupa hasil tes
kemampuan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.Analisis
data hasil tes dimaksudkan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan
pemahaman dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, schingga data
primer hasil tes siswa sebelum dan setelah perlakuan penerapan pembelajaran
kontekstual dengan teknik SQ4R dianalisa dengan cara membandingkan skor

pretes dan postes. Perbandingan skor ini dinyatakan dengan nilai(gainnya .

Menyatakan gain dalam hasil proses pembelajarantidaklah mudah.
Misalnya, siswa yang memiliki gain 2 dari 5 ke 7 dan siswa yang memiliki gain 2
dari 8 ke 10 dengan skor maksimal 10. Gain absolut menyatakan bahwa kedua
siswa memiliki gain yang sama. Secara)logis seharusnya siswa yang kedua
memiliki gain yang lebih tinggi“dari\siswa yang pertama. Hal ini karena usaha
untuk meningkatkan dari 8 k¢"10-akan lebih berat daripada meningkatkan dari 3
ke 7. Menyikapi kordisi bahwa siswa memiliki gain absolut sama belum tentu
memiliki gain' hasil ‘belajar yang sama, Meltzer (dalam Prabawati, 2011)
mengembangkan’ sebuah alternatif untuk menjelaskan gain yang disebut gain

ternormalisasi. Menghitung gain ternormalisasi dengan rumus:

postes—pretes
skor maksimal-pretes

indeks gain (g) = (Meltzer dalam

Prabawati, 2011)
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Tabel 3.7 Kriteria Indeks Gain
Interval Kriterta
g>07 Tinggi
0,3<g<07 Sedang
g<03 Rendah

(Hake dalam Prabawati, 2011)

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hipotesis 1 :

Hp : p1(eksperimen) = H2(kontrol)

Hi : Migeksperimen) > H2(kontrol)

Hy : Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R dan
siswa yang mémperoleh pembelajaran matematika secara
konvensionsdl samia:

H, : Peningkatan’ kemampuan pemahaman matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R sccara
signifikan lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran

matematika secara konvensional.
Hipotesis 2 :
Hy : Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis matematika siswa
yang memperoleh pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R
dan siswa yang memperoleh pembelajaran matematika secara

konvensional sama.
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H, : Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R secara
signifikan lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika secara konvensional,

Hipotesis 3 :

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho © Wieksperimen) = H2(kontrol)

Hi: Wi (ekspecimen) 7 Hageontrol

Hy, : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman

matematis siswa kelompok atas dan Jawali antara siswa yang
memperoleh pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

H, :.Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis
siswa kelompok atas dan bawah yang memperoleh pembelajaran
kontekstual dengan teknik SQ4R dengan siswa yang memperoleh

pembelajaran’konvensional.

Hipotesis 4 :

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho : Micksperimnen) = M2(kontrol)

Hj : Wigcksperimen) # H2(kontrol)

Hipotesis 4 :

H, : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis

matematis siswa kelompok atas dan bawah yang memperoleh
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pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

H; :. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelompok atas dan bawsh yang memperoleh
pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Hipotesis 5 :

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hp, :Tidak Terdapat korelasi antara\ pemahaman matematis dengan
kemampuan berpikir kriti5siswa.
H; : Terdapat korelasi. positif antara pemahaman matematis dengan

kemampuan berpikir kritis siswa.

Analisis-dan pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
uji statistik terhadap hasil data pretes, postes dan peningkatan kemampuan siswa
(indeks gain) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah data diperoleh,
maka langkah selanjutnya adalah menganalisis dan mengolah data kuantitatif
dengan bantuan software SPSS versi 21.0 for windows. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:
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a. Menguji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kedua kelas
sampe! berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Apabila hasil
pengujian menunjukkan bahwa sebaran data berdistribusi normal maka pengujian
dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah data yang lebih dari 30.

Sedangkan jika hasil pengujian menunjukkan bahwa sebaran dari salah
satu atau semua data tidak berdistribusi normal, maka untuk menguji kesamaan
dua rata-rata digunakan kaidah statistika non parametrik, yaitu dengan
menggunakan uji Mann-Whitney. Uji normalitas ini dilakukan terhadap skor

pretes, postes dan indeks gain dari kedua kelompok$iswa.

b. Menguji Homogenitas VariangdariiKedua Kelompok.

Uji ini dilakukan untuk ‘mengetahui asumsi yang dipakai dalam pengujian
kesamaan dua rata-ratadah skor pretes, postes, dan indeks gain antara kedua
kelompok. Uji homégenitas dilakukan dengan uji Levene. Jika sebaran data tidak
normal, uji shomogenitas ini tidak dipakai untuk uji kesamaan dua rata-rata

independen.

¢. Uji Kesamaan Dua Rata-rata.

Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol terdapat perbedaan kemampuan atau tidak pada pokok-pokok yang
menjadi fokus penelitian setelah perlakuan diberikan. Uji-t dilakukan jika data

yang dianalisis berdistribusi normal dan homogen. Jika data yang dianalisis
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berdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka digunakan uji t’. Jika data yang
dianalisis tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka digunakan uji
statistik non parametrik yaitu Mann-Whimey. Jika distribusi data tidak normal
maka pengujiannya menggunakan uji non parametrik pengganti uji-f yaitu uji

Mann-Whitney (Ruseffendi, 1998),

yaitu:
U= nns +EE£P;—+Q—R1.
Keterangan:
U  statistik uji Mann-Whitney
Ny, My - ukuran sampe) pada kelompok 1'dan kelompok 2
Ry : jumlah ranking yang dibertkan pada kelompok yang ukuran

sampelnya n;.
Untuk mengetahui hubungan/kaitan antara pemahaman matematis dengan

kemampuan berikir kritis giswa‘deéngan menggunakan rumus korelasi product

moment dengan angka'kasar (Arikunto, 2005: 72), yaitu:

S NIX-EXED
> JIvExt-CxyP vy -(EYy

dengan r,, = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X = Skor pemahaman matematis
Y = Skor kemampuan berpikir kritis siswa

N = Banyaknya siswa peserta tes
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV dan temuan
selama Pembelajaran Kontekstual dengan Teknik SQ4R, diperoleh beberapa
kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

dalam rumusan masalah. Kesimpulan-kesimpulan tersebut adalah:

Pertama , siswa yang memperoleh Pembelajaran ‘kontekstual dengan
teknik SQ4R menunjukan peningkatan pemiakiamian  matematis  lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh Perbelajaran konvensional. Hal ini
terlihat dari skor rata-rata pemahaman matematis di kedua kelas, dan hal ini
terjadi karena siswa yang memperoleh Pembelajaran kontekstual dengan teknik
SQ4R lebih diarahkan dengan fangkah-langkah pembelajarannya schingga siswa

lebih mudah memahami materi.

Kedua))siswa yang memperoleh Pembelajaran Kontekstual dengan teknik
SQ4R menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh Pembelajaran konvensional, hal ini
terjadi karena dalam pembelaran kontekstual dengan teknik SQ4R siswa

cenderung diarahkan untuk menganalisis setiap persoalan yang diberikan.

Ketiga, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman
maternatis siswa antara kelompok atas dan bawah yang memperoleh Pembelajaran

Kontekstual dengan teknik SQ4R. Peningkatan kemampuan pemahaman
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matematis yang paling tinggi terdapat pada kelompok atas. Hal ini dikarenakan
siswa yang memiliki kemampuan tinggi atau kelompok atas lebih cepat

beradaptasi dengan model Pembelajaran Kontekstual dengan teknik SQ4R.

Keempat, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa antara kelompok atas dan kelompok bawah yang memperoleh
Pembelajaran Kontekstual dengan teknik SQ4R. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis yang paling tinggi terdapat pada kelompok atas. Hal ini
karena siswa yang memiliki kemampuan tinggi atau kelompok atas lebih cepat

beradaptasi dengan model Pembelajaran Kontekstual denigan.teknik SQ4R.

Kelima, terdapat korelasi yang sangat tisiggi antara pemahaman matematis
dengan kemampuan berpikir kritis siswas-Hal ini terjadi karena jika siswa sudah

memahami suatu masalah maka kemamguan berpikir kritisnya pun meningkat.

B. Saran

Beberapa saran atau rekomendasi yang dapat dikemukakan:

1. Pembelajaran Kontekstual dengan teknik SQ4R hendaknya menjadi salah
satu alternatif Pembelajaran di kelas dibandingkan dengan Pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan pemahaman dan berpikir
kritis matematis siswa.

2. Pada pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual dengan teknik SQ4R
membutuhkan pengaturan waktu yang baik karena dalam proses
pembelajarannya siswa dituntut untuk selalu menyelesaikan masalah tanpa

terlebih dahulu diberikan konsepnya. Untuk siswa yang terbiasa dengan
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Pembelajaran konvensional membutuhkan penyesuaian yang membutuhkan
waktu. Dengan demikian, sebaiknya guru pandai mengatur waktu, karena
pengaturan waktu yang efektif sangat diperiukan,

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti kemampuan lain yang
belum terjangkau penulis, seperti penalaran, kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan komunikasi dan kemampuan koneksi dengan
menggunakan Pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R.

4. Sebelum mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis tingkat
tinggi hendaknya memperhatikan kemampuan matematis tinigkat awal seperti
pemahaman, pemecahan masalab.

5. Guru sebaiknya lebih memberikan motivdsi”Kepada siswa untuk lebih

menyukai matematika.
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Bahan ajar siswa

K elas/Semester - VIIL2
Pertcmuan 1
Materi - Kubus dan Balok
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 Gambar 4

Dari gambar benda-benda diatas.

Benda manakah yang berbentuk kubus ?
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Benda manakah yang berbentuk balok?

Benda manakh yang tidak berbentuk kubus dan balok?

Apa yanp kamu ketahui tentang kubus?

Apa yang kamu ketahui pula testang balok?

Perhatikan gambar berikut !

H G

-

Df———f——C
ra

- Vd

____________ Ip—

(1) (1)
I Banyaknya sisi pada kubus ABCD.EFGH adalah.. buah,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Banyaknya rusuk pada kubus ABCD.EFGH adalah.. buah,

AT ..c.eevemeems e oo .

Banyaknya titik sudut pada kubus ABCD.EFGH adalah...buah,

WAL - oo oo ecs oo ee oo o e S
II. Banyaknya sisi pada balok PQRS.TUVW adalah... buah,

R .- eoeeuete et emrs s ek e e e s

Banyaknya rusuk pada balok PQRS.TUVW adalah ... buah,

AU <. oo oen oo s ees e een s men e s e e s S T

Banyaknya titik sudut pada balok PQRS. TUVW adalak™). bu2h,

YA .o s e e A
ITl. Banyaknya diagonal sisi pada kubus ABCD:EFGHadalah .... buah,

PRI .. oo eemese e een e oon e e AT s

Banyaknya diagonal ruang pada-kubus ABCD.EFGH adalah .... buah,

PRI ... oo eeeee e AT e

Banyaknya bidang diagonal’pada kubus ABCD.EFGH adalah .... buah,

PRI .. oo e.o oo iy /e eeeeemms e e cen o R e s
IV. Banyaknya diagonal sisi pada balok PQRS.TUVW adalah .... buah,

AU .. oo oo oo oo e es e caeeeon ns e e s S

Banyaknya diagonal ruang pada balok PQRS.TUVW adalah .... buah,

AU .. - oo oo eue oo eme oo oemcsns e e e s S S s

Banyaknya bidang diagonal pada balok PQRS.TUVW adalah .... buah,
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QiSi AAAJAN . oot e et ee et een e eee e e eresTanteoon e s ans s s

RUSUK AAAIAN . - oo et oo oot oo ee et ee e e e e r e s e s e e e e s

Titik sudut @dalAN ... ooo oot et e ee e e s e e s s s e

Diagonal sisi adalall ... ..o

Diagonal ruang adalah ..................

Bidang diagonal adalah .............cooo i g R

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa :

Jumlah sisi pada kubus ABCD.EFGH ....... Balok PQRSAUVW
Jumlah rusuk pada kubus ABCD.EFGH ....... Balok PORSAUVW
Jumiah titik sudut pada kubus ABCD.EFGH .5 Bdlok PQRS. TUVW

Lalu apakah yang membedakan antara kubus ABCD.EFGH dan balok PQRS.TUVW ?

Sehingga dapat disimpulkan bahwa :

Pengertian kubus adalah ... ..o s

Pengertian balok adalah ... ..o e e
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BAHAN AJAR 2

1. Perhatikan jaring-jaring kubus dan balok dibawah 1ni !

B

) ) ()
Iv)
(V) (V1) (VID)
(Vi) (IX) (;)_
XD (XII)
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Isilah tabel berikut ini berdasarkan gambar diatas!

Bangun ruang
Balok Tidak keduanya

Jaring-jaring
Kubus

@
(D)
(Il
(V)
(V)
(VD

(VID)

(VIID)

(IX)

X)

(XI)

(X1t

2. Sandra mempunyai scbuah kardus berbentuk kubus dengan panjang sisi 2 cm,
kemudian kardus fersebut dibongkar sehingga membentuk jaring-jaring seperti

berikut.

Pada jaring-jaring kubus terdapat _..buah persegi. Luas masing-masing persegi
tersebut adalah .... Cm’. Luas jaring-jaring tersebut adalah ... +... +.. +.. *t..

+.o0 =

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Selanjutnya luas jaring-jaring kubus tersebut kita kenal dengan Luas Permukaan
Kubus.

Dari uraian diatas diperoleh rumus bahwa Luas permukaan kubus adalah

Luas=.. +...+. .. +.. .+ .. +t..

= .. % Luas persegi

3. Adisti mempunyai sebuah kotak perhiasan berbentuk balok, dengan ukuran panjang
5 cm, lebar 4 cm dan tinggi 2 cm. Jika kotak tersebut dibongkar maka diperoleh
jaring-janing seperti benkut .

Dan jaring-jaring tersebut terdapat . . persegi panjang dan . . . persegi.

Luas| =...JI(...=...cmx...cm=...cm2

LuasIl = ...x. =..cmx...cm:...cm2

Luas III 2...x...=...cmx...cm:...cm2

Luas IV =...x...=..,cmx...cm=...cm2

Luas V =...x...=...cmx...cm=...cm2

Luas V1 =.,.)L..:...cm:vi...cm=...cm2 +
.. cm?

Dari uraian di atas, kalian dapat menyimpulkan bahwa luas permukaan balok, yaitu
Luas Permukaan Balok = 2(. . . x. )2 XL Y20 x )

4. Kubus yang memiliki rusuk dengan panjang 1 cm mempunyai volum 1 cm’. Jika kita
menyusun 8 kubus yang masing-masing rusuknya sama dengan 1 cm, kita dapat
memperoleh kubus baru yang panjang rusuknya sama dengan 2 ¢m dan volumnya 2

cm’. Jika kita menyusun 27 kubus, yang masing-masing rusuknya sama dengan 1 cm,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kita dapat memperoleh kubus baru yang panjang rsuknya sama dengan 3 c¢cm dan

3
volumenya 27 cm’. ST 7
2em

A AR A
L L

3cm

2cm : 3cm

V=8 cm’ 3cm
V=27 cm’

Jikapanjangrusukkubusms,makaVolumekubus=...x. X

5 Dua atau lebih kubus dapat disusun menjadi sebuahcbalok. Atau sebuah balok dapat
dibuat sedemikian sehingga merupakan sustnan <cbuah kubus. Jika sebuah balok
merupakan susunan dari 2 kubus yang Bervolurme 1 cm’, maka volume balok sama
dengan 2cm’. Jika sebuah balok merupakan susunan dari 24 kubus yang bervolume 1

cm3, maka volume baloknya = Yacm®,

£

2cm
7
. lcm 4cm
icm
V= lem’
3cm V=24 cm’

Tika balok mempunyai panjang = p, lebar =1, dan tinggi = t maka

Volume balok=...X...X...
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BAHAN AJAR
PRISMA DAN LIMAS

kompetensi dasar : Menghitung luas permukaan dan volume prisma dan limas

Firaun telah membuat sebuah piramida.

Alas Piramida tersebut berbentuk persegiyaag panjang sisinya 10 meter .
Sedangkan tinggi piramida tersebut 20 meter.

Berapakah jarak dari puncak piramida ke titik sudut alas piramida tersebut dan
berapakah tinggi permukaan piramida bagian depan?

Penyelesaian :

Pertama-tama buatlah sk€tga_piramida dari cerita diatas. Berilah nama di setiap
titik sudut alas piramida tersebut sebagai titik A, B, C, dan D. Kemudian benlah
nama titik tengah.alas prramid tersebut sebagai titik O dan titik puncak sebagai
titik T

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Dari sketsa diatas kita dapat mengetahui bahwa :
AB = ... = ... = ... =10 meter
OT =20 meter, (tinggi limas )

Titik O adalah titik tengah dari alas piramida dan merupakan titik perpotongan
dari diagonal AC dan diagonal ......

Perhatikan bidang yang dibentuk oleh titik ABC maka kita dapat melihat bidang
berbentuk segitiga siku-siku dan siku-siku dititik ...

Maka kita dapat menggunakan dalil Phytagoras.
ACE = ()2 + ()2

ac =G 7+ ()°

AC =S+ (.

AC=V..

AC = ---meter

Titik O merupakan titik tengali’AC, sehingga
AO=... xAC

= ... X.. meer

.... Meter

Perhatikan bidang AOT, bidang tersebut berbentuk segitiga dan siku-siku di titik
.. Maka kita dapat mempergunakan kembali dalil Phytagoras.

AT—J()2+ ()3
AT=0.) = ()
AT =+.

AT = --- meter

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Jadi, jarak dari puncak piramida ke titik sudut alas piramida adalah ... meter

Perhatikan sketsa piramida, permukaan ABT yang berbentuk segitiga samakaki.
Tinggi ABT adalah jarak dari titik T ke garis AB. Proyeksikan titik T ke garis AB,
jalu beri nama sebagai titik P. Perhatikan segitiga siku-siku, maka berdasarkan
dalil Phytagoras diperoleh :

TP = (.. 1% — (.)*
TP =-/(.)2=(.)*
P =) — ()
TP=+..

TP = --- meter

Jadi tinggi permukaan piramida bagian depan adalah ... meter.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Adi ingin membeli kue berbentuk prisma yang alasnya segitiga.sama sisi dengan
panjang sisinya 6 cm. Berapakah volume kue tersebut jika tinggi dari kue yang
akan dibuat 8 cm !

Pertama - tama sketsa kue tersebut yang berbentk prisma dengan nama prisma
ABC.DEF

 J—

Sebelum volume itu dicarai terfebih dahulu dibitung tinggi dari segitiga alas ABC
dan luas alasnya terlebih dahulu , yaitu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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jadi tinggi setigita ala tersebut adalah ... cm

L='%ah
=% X....... b S
Luas alas prisma = ._..... cm?

Kemudian tentukan volume prisma, yaitu

V=1Lt
=X
V=...
Jadi Volume pnisma = ..... cm’

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TUGAS KELOMPOK
Pertemuan 1

Nama kelompok
Hari/ Tanggal

Kelas

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan mengikuti langkah-lingkah berikut:

a Menentukan konsep-konsep penting dalam soal
b. Membuat pertanyaan (sebagai arahan untuk mefjawab soal)
¢. Menjawab pertanyaan yang telah dibuat gada langkah b

d. Memeriksa kembali jawaban yang telah dibernikan.

Soal

1. Sebuah batubata panjang, lebar, dan tingginya berturut-turut 15 cm, 10 ¢m, dan
5cm.
a Berbentuk apakah batubata itu?
b. Buat sketsa batubata itu dan bubuhkan ukurannya.
c. Sebutkan ukuran panjang dan lebar sisi-sisinya.
d. Ada berapa pasang sisi yang sama?

Jawab

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2. Disediakan 2 potong karton yang berbentuk persegipafijang déngan ukuran 15
cm x 10 cm, dan 2 potong lagi berukuran 10 cmix 6.’
a Berapa potong karton lagi yang dipertiikanwintuk membuat kotak?
b. Berapakah ukuran karton tersebut?

Jawab

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TUGAS INDIVIDU

Pertemuan 1

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan mengikuti langkah-langkah berikut:

a. Menentukan konsep-konsep penting dalam soal
b. Membuat pertanyaan (sebagai arahan untuk menjawab soal)
c. Menjawab pertanyaan yang telah dibuat pada langkalb

d  Memeriksa kembali jawaban yang telah diberikan:

Soal

1. Suatu tempat kapur mempunyal panjang 10 cm dan lebarmya 10 cm.
a. Mungkinkalitempat kapur tulis ity berbentuk kubus? Gambar
sketsanya-
b Haruskah tempat kapur tulis itu berbentuk kubus? Jika tidak,
gambar sketsanya.

Jawab
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2. Dalam suatu kubus dan balok, kamu mengenal istilah diagonal ruang
dan bidang diagonal. Coba kamu jelaskan dan tulisiah menurut
definisimu sendiri apa hubungan antara bidang diagonal dengan
diagonal ruang?

Jawab
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TUGAS KELOMPOK

_ Pertemuan 2

Kerjakan soal-soal di hawah ini dengan mengikuti langkah-langkah berikut:

e Menentukan konsep-konsep penting dalam soal

f Membuat pertanyaan (sebagai arahan untuk menjawab soal)
g. Menjawab pertanyaan yang telah dibuat pada langkah b

h. Memeriksa kembali jawaban yang telah diberskan:

Soal

Carilah benda yang berbentuk balok disekitarmu. Lakukan kegiatan berikut.

1. Ukrlah panjang, lebar{das tinggi benda itu.

5 Buatlah sketsa benda ita lengkap dengan ukuran-ukurannya.

3. Berilah nama-{labe!) titik sudutnya. Namakan benda itu sesuai dengan label

yang kalian berikan.
Diskusikan dengan temanmu, bagaimana jawaban pertanyaan berikut ini.

a. Sebutkan rusuk-rusuk yang sejajar!

b. Sebutkan rusuk-rusuk yang berpotongan!

c. Sebutkan rusuk-rusuk yang bersilangan!

d. Sebutkan sisi-sisi yang sejajar’

e Sebutkan rusuk-rusuk yang saling tegak turus!

f Sebutkan sisi-sisi yang saling tegak lurus!

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TUGAS INDIVIDU

Pertemuan 2

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan mengikuti langkah-langkah berikut:

i Menentukan konsep-konsep penting dalam soal
j. Membuat pertanyaan (sebagai arahan untuk menjawab soal)
k. Menjawab pertanyaan yang telah dibuat pada langkah b

I Memeriksa kembali jawaban yang telah diberikan.

Soal

|7

Ayah akan membuat sebuah kandang ayam
yang berbentuk kubus dengan kerangka
seperti gambar disamping. Kerangka
kandang ayam tersebut terbuat dar
aluminium sepanjang 24 m,berapakah

panjang setiap rusuk kerangka tersbut?

7 Paman akan membuat sebuah akuarium yang berukuran 3mx2mx I m
dengan kerangka terbuat dari aluminium. Berapa meterkah aluminium yang
diperlukan paman untuk membuat akurium tersebut dan berapa rupiah uang yang
harus dikeluarkan paman untuk membel: aluminium tersebut jika harga

aluminium Rp. 5000,00 per meter?
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KISI KISI TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan . SMP
Kelas - VI
Jumlah Soal - 4 (empat)
Bentuk Soal - Uraian
NO Indikator Pencapaian Aspek Yang akan diukur Nomor
Soal
1. | Menyebutkan unsur-unsur Pemahaman instrumentat, 1
balok: rusuk, bidang sisi, yaitu hafal konsepatau prinsip
bidang diagonal, diagonal | tanpa kaitafhdengan yang
ruang dan diagonal bidang lainnya, dapat menerapkan
rafus'dalam perhitungan
sederhana, dan mengerjakan
perhitungan secara algoritmik.
2. | Menghitung volumekubus Pemahaman relasional, yaitu | 2
dan balok mengaitkan satu konsep atau
prinsip dengan konsep atau
prinsip lainnya.
3. {Menghitung luas Pemahaman instrumental, 3
permukaan prisma yaitu hafal konsep atau prinsip
tanpa kaitan dengan yang
lainnya, dapat menerapkan
rumus dalam perhitungan
sederhana, dan mengerjakan
perhitungan secara algoritmik.
4. | Menggunakan rumus untuk Pemahaman relasional, yaitu | 4
menghitung volume limas mengaitkan satu konsep atau
prinsip dengan konsep atau
prinsip lainnya.
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KISI KISI SOAL KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas : VI
Jumlah Soal : 4 (empat)
Bentuk Socal : Uraian
No Aspek yang Diukur Indikator yang diukur Nomor
Soal
. { Memberikan Penjelasan Siswa mampu 1
Sederhana membedakan eontoly
dan non contoh/serta
dapat/mencrdpkannya
daldm/persoalan
kehidupan sehari-han
2 | Membangun keterampilan | Siswa mampu 2
dasar memberikan alasan dari
suatu jawaban
3. | Membuat kesimpulan Siswa mampu membuat 3
generalisasi
4. | Mengatur strategi dan taktik | Siswa mampu 4
menyelesaikan criteria
untuk membuat solusi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PRETES
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN PAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS
Satuan Pendidikan  : SMP
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas : VIII
Wakitu : 2 X 40 menit
Petunjuk :

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersegid

2 Bacalah setiap soal dengan teliti, dan selesaikan $ernua soal berikut ini
sesuai dengan pertanyaan.

3 Soal dikumpuikan kembali dalam keadaat bersih (tidak boleh di curat-
coret)

Soal

1. Bayangkan perpustakaad di sekolahmu, dan anggaplah sebagai balok
yang besar.

a. Berapakédhjumlah sisinya?
b. Berapakall jumlah rusuknya?
c. \Berapakah jumlah titik sudutnya?

2 Suatu ruang kelas panjangnya 8 m, lebarnya 7 m, dan tingginya 3 m.
jika scorang siswa memerlukan 6 m’ ruang udara, berapakah banyaknya
siswa yang dapat menempati ruangan itu?

3 Adik akan membuat kotak mainan dari karton yang berbentuk prisma
segitiga siku-siku dengan panjang sisi-sisi tegaknya 5 cm dan 12 cm.
jika tinggi kotak mainan tersebut 15 cm. berapakah luas karton yang

diperlukan adik untuk membuat kotak mainan tersebut?
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4 Scbuah piramida di Mesir mempunyai alas berbentuk persegi dengan
sisinya 154 m. volume batu yang digunakan untuk membuat piramida
tersebut adalah 60238464 m’. Jika piramida itu dianggap padat
berapakah tinggi piramida tersebut?

5 Coba amati benda yang ada disekitar ruangan kelasmu! Sebutkan benda-
benda yang berbentuk kubus, balok, dan benda yang bukan kubus,
balok. Kemudian jelaskan pebedaan dari bangun kubus dan balok.

6. Panjang dan lebar tempat kartu bridge berturut-turut adaiah 12 cm dan 3
cm. mungkinkah tempat kartu bridge itu berbentuk kubus? Berikan
alasannya.

7 Sebuah keluarga mempunyai ,dua bitah lemari yang bentuk dan
ukurannya berbeda. Ukurar.das masing-masing lemari adalah 2 m x
0,75 mx 1,8 m dan 15m % 0,75mx0,9m
a. Jika lemari. tersebut terisi penuh pakaian, manakah lemari yang

mempunyai isi paling banyak?
b. Bérapa volume dari masing-masing lemari tersebut?
c) Sebutkan bentuk dari kedua lemari tersebut.

8. Scbuah pesawat TV 14 inch dimasukkan ke dalam sebuah kotak. Coba
kamu pikirkan bentuk dari permukaan kotak TV tersebut. Ada berapa
banyaknya permukaan yang terdapat pada kotak tersebut?

Berkaitan dengan persoalan di atas, coba kamu jawab pertanyaan
berikut.
a Gambarlah cara melukis kotak tersebut?

b. Bagaimana cara menghitung Juas permukaan kotak tersebut?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Soal

1. Bayangkan perpustakaan di sekolahmu, dan anggaplah sebagai balok
yang besar.
a. Berapa jumlah sisinya?
b. Berapakah jumlah rusuknya?

c. Barapakah jumlah titik sudutnya?

2. Sebuah kaleng minyak yang berbentuk kubus mempunyai panjang rusuk

60 cm. hitung volume kaleng miriyak tersebut.

3. Sebuah akuarium berdkuran panjang 1 m, lebar 40 cm, dan tingginya 30

cm. berapa literair yang dapat dimuat oleh akuarium tersebut?
4. Kotakymdinan Ani berbentuk balok berukuran panjang 15 cm, lebar §

cm, dan tinggi 5 cm. hitunglah luas permukaan kotak mainan Ani

tersebut!

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41852 pdf

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

1. Panjang dan lebar tempat kartu bridge berturut-turut adalah 12 cm
dan 3 sm. Mungkinkah tempat kartu bridge tersebut berbentuk
kubus? Berikan alasannya.

2. Gambarlah jarring-jaring kubus menurut seleramu pada kertas
berpetak!

3. Suatu ruang kelas panjangnya 8 m, lebarnya, m,'dan tingginya 3 m.
jika seorang siswa memerlukan 6 Gn'-riang udara, berapakah
banyaknya siswa yang dapat meriempafi Tuangan itu?

4. Dua buah akuarium masingsmasing berbentuk kubus dan balok.
Kedua akuarium tersbut diisi air hingga penuh. Jika panjag rusuk
akuvarium - berbentuk’ kubus adalah 5 dm, dan panjang rusuk
berbentuk<baiok adalah 4 dm x 5 dm x 6 dm. jawablah pertanyaan
berikut.

a.« Mengapa volume akuarium kubus lebih besar? Jelaskan

b. Akuarium manakah yang akan duluan meluap aimya jika diisi air
secara bersama-sama?

c. Jika akuarium yang berbentuk balok diisi air dengan sebuah kotak
yang berbentuk kubus dengan rusuk 10 cm, barapa kotak yang

diperiukan agar akuarium terisi penuh?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HASIL UJI COBA TES PEMAHAMAN

Correlations
Correlations®
total P

P1 Pearson Correlation 812

Sig. (2-tailed) 000
P2 Pgarson Conelauon 679

Sig. (2-tailed) ,000
P3 Pgarson F:on'elalion 814

Sig. (2-tailed) 000
P4 Pgarson (;onelation 798

Sig. (2-tailed) 000
total P Pearson Correlation 1
c. Listwise N=36

Scale Statistics
Mean Varance Std. Deviation N of lfems
7,78 8,348 2,889 4

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
,781 4

HASIL UJI COBA TES BERPIKIR KRITIS

Correlations
Cotrelations”
total_K
K1 PearsorCorrelation ,869
Sig. (2-tailed) 000
K2 Pearson Correlation 645
Sig. (2-tailed) 000
K3 Pgarson (_:onelation 761
! Sig. (2-tailed) 000
K4 Pgarson (_:orrelation 822
Sig. (2-tailed) 000
total K  Pearson Coretation 1
b. Listwise N=36
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
8.81 8,790 2,965 4
Reliabitity Statistics
Cronbach's Alpha | N of items
T8 4
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| Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Ervor Mean

Pemahaman eksperimen 36 464 1,552 259
Fretes kontro! 35 304 1,608 272

Tests of Normality
Kelas -Smimov” Shapiro-Wik
Statistic df _Sig. __ Statistic df .
Pemahaman eksperimen REvd 38 A6 853 35 A27
Pretes kontrol 143 35 069 853 35 138
a. Liliiefors Significance Correction

independent Samples Test
Levene's Test {-test for Equality of Means
for Equality of
Yariances
F Sig. t df Sig. | Mean | Std. 95%
(- | Differe } Error Confidence
tailed) | nce | Differe| Interval of the
nee Oiff

Equal 000 993-.1,856 69 0as 696 3751 -052] 1444
variences
Pemaham assumed
an Pretes Equal 1,855 68,720 068 696 a6 -062] 1,445
variances not
assumed

HASIL POSTES PEMAHAMAN

NPar Tests

Statistic | _of | Sig._| Statistic

159 960

wul |3
E

Pemahaman Posles
a. Lifliefors Significance Correction

Mann-Whitney Test

{ Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
aksperimen na7 1122,00
Rank dY1_pos kontrot 40,97 1434.(1]
Total

288
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Test Statistice®
Rank of Y4_pos
Mann-Whitney U 456,000
Wilcoxon W 1122,000
-2.024
-talied) ,043

a. Grouping Variable: Kelas

HASIL PRETES BERPIKIR KRITIS

41552 pdf

T-Test
Group Statistics
| Kelas N Meah Std. Deviation | Std. Error Mean
" eksperimen 36 358 2,298 383
Kitis Pretes ool 35 4,89 1.875 317
Tests of Normality
Kelas Kolnogorov-Smimov” Shapiro-Wik
Statistic df jﬁ_ Statistic | df Q.
. eksperimen 128 ¥»B 144 54| 367 136
Kritis Pretes kontrol 124] 35| @3] ov3| 35] 528
a. Litliefors Significance Correction
independont Sampies Test
Lovene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
NVariances
F Sig. t df Sig. (2- Maan Std. 95%
tailed) | Differen | Emor Confidence
ce Differe | interval of the
nce
Lower | Upper
Equal 1.850 167} -.607 69 546 -302 A499| 1,297 692
varanoes
Kiritis assumed
Preles Equal -608| 67,000 5456 -,302 A97| -1,205] 690
yariances nat
agsumed

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Ryl



41552.pdf

HIASIL PRETES BERPIKIR R KRITIS
NPar Tests
Tests of Normality
Swtisic | dof | Sig. | Statistic | df 1 Sig
e eksperimen A21 38 200 53 36{ .129
Kritis Postes kentrol 's78]  as| 007 941] 3s| .0e2
*.Thisisalowefboundofmetruesigniﬁcanoe,
a. Liliefors Significance Commection
Mann-Whitney Test
Ranks
|Kelas N Mean Rank Sum.of Ranks
eksperimen 36 30,32 1091,50
Rank of Y2_pos kontrol 35 41,84 1464 .50
' Total 71
ANALISIS HIPOTESIS 1
T-Test
Group Statistics
[ Kelas N Mean Std. Deviation Std. Ervor Mean _|
Pemahaman G SKEDEAMEN 38 3504 ,19620 03270
Temomalisasi kontrol 35 2710 . 14501 02451
Tasts of NOMMality
Kelas i
Statistic | of | Sig | Statistic 1 df ]
Pormitains Gain eksperimen 1351 38| 087 926 34 019
Temomnalisasi kontrol 100] 35{ 200 o681} 35] 253

* This is a fower bound of the true significance.
a. Lilllefors Significance Correction
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independent Sampies Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Varignoes
F |sSig| t oaf | Sig. | Mean | Std. 95%
(2- {Differe | Emor Confidence
taed) | noce | Differen | Interval of the
e A
Lower | Upper
Equat 4353 | 249 2,183 69 035 1.,08835] 04104 00648 | 17022
Pemat variences
anGain  eoia 2162 164.438] 034 |.08835| 04087 | 00672|.16098
Temormat = g ' : ' ! ' '
isasi variances
not
assumed
ANALISIS HIPOTESIS 2
T-Test
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
N N eksperimen 36 4390 17806 ,02968
Kitis Gein Temonmakees Konirgl as ] 2044 | gesos | esize |
Tests of Nomality
Kelas Kol -Smimov” Shapiro-Whk
Statistic df ig. | Statistic | df ig.
. . . &ksperimen Ji6 36 ,200 958 ag | 181
Kritis Gain Temormalsas! trol w47 | 35 | 055 | 918 |35 01
= This is a lower bound of the true sigtificance:
a. Liltiefors Significance Comection
independent Samples Tost
Levene's test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F | Sig. t df Sig. | Mean Std. | 95% Confidence
(2- | Differon | Eror Intervat of the
talle ce Differe Difference
d) nce | Lower | Upper
Equal variances | ,356 | .553 3355 | 69 {,001] ,14458 04300 05859 | 2305
Temommalisasi Equal variances 3,353 | 68,69t | ,001 14458 | ,04312| 05854 2305
not assumed 8
ANALISIS HIPOTESIS 3
Univariate Analysis of Variance
Between-Subjects Factors
Value Label N
1 eksperimen 35
Kelas 2 |xontrol 35
1 atas 26
kelompok 2 |bawan 45
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Levene's Test of Equality of Error Variances®
Dependent Variable: Pemahaman Gain
Temormalisasi
F df1 df2 .

1,651 3 67 ,186

Tests the null hypothesis that the error variance of

41552, pdf

the dependent variable is equal across groups.
a.Design:lntemept+kelas+kelompok+kelas‘
kelompok
Tests of Between-Subjects Effocts
Dependent Variable: Pemahaman Gain Temomalicast
Source Type Il Sum of df Mean Square F Big.
Squares
Corrected Model 1,067° 3 356 21015 000
Intercept 7.944 1 7.944 469433 000
kelas 239 1 239 14127 ,000
kelompok 873 | 873 51,568 000
kelas * kelompok 087 1 J087 3955 021
Error 1,134 67 017
Total 9,283 ral
Corrected Total 2,201 70
a. R Squared = 485 (Adjusted R Squared = A462)
Pemahaman Gain Temormalisasi
Scheffe®°©
Kelas - Kelompok N Subset
1 2 3
kontrol - bawah 21 2043
eksperimen - bawah 24 2612 2612
kontrol - atas 14 371
eksperimen - atas 12 5558
. B 669 i .130_ 71.000
Means for groups in hoinogeneous subsets are displayed.
Based on cbservedmeans.

The arror term is Mean Square(Error) = ,017.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 10,390

b.Thegmupsizasamunequal,ﬁreharmrﬁcmeanofheqroupslz&isus@d,

Type | emor levels are not guaranieed.
c. Alpha = 0,05.
ANALISIS HIPOTESIS 4
Univariate Analysis of Variance
Betwoen-Subjects Factors
Value Label N
Kelas ; korrtml. g
1 |atas 26
kelompak 2__ |bawah 45
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Levene's Test of Equality of Error Variances*

df

Dependent Vasiable: Kritis Gain Temormalisasi
3 -

df2 Sig.

1,814 3

67 153

Testsmenuﬂhypomesismmeemrvaﬁameof

the

variable is equal acnoss groups.

a. Design:lma'oept+keias+kelanpok+kelas'

kelompok

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: _Kritis Gain Temomnalisasi

41552,
37 P

Source Type il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 2,000° 3 667 69,342 o000
Intercept 10,930 1 10,930 1136,587 000
kelas 433 1 433 45,024 000
Kelompok 1,624 1 1,624 188,851 000
ketas * kelompok 02 1 02 215 044
Error 644 67 010
Total 12,246 71
Comected Total 2,845 70
a. R Squared = ,756 {Adjusted R Squared = ,745)
Kritis Gain Teromalisasi
Scheffe™"®
Kelas - Kelompok N Subset
1 2 3 4
kontrol - hawah 21 1640
eksperimen - bawah 24 3378
kontrol - atas 14 L4900
eksperimen - atas 12 6413
Sig. 1000 | 1.000 1,000 1,000 |

Based on

The error term s Mean Square(Emror) = 010

a. Uses Harmaonic Mean

b. The group, sizes are uneq

Sample Size = 16,390.
ual. The harmonic mean of the grou

Means for groups in homogeneous subsets afe displayed.
means

p sizes is used. Type | eqor levels

are not guarantegd
c. Alpha = 0,05.
ANALISIS HIPOTESIS §
Correlations
Temormalisasi
i gpa————
861
Pemahaman Gain Temormalisasi  Sig. (2-tailed) 000
N 7 ral
Pearson Corretation 861 1
Kritis Gsin Ternormafisasi Sig. (2-taied) 000
N 7 71

. Corretation is significant at the 0.01 lovel (2-tailed).
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KELAS EKSPERIMEN
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KEPUTUSAN
DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
NOMOR :1301 /UN31.4/KEP/2013

[/ TENTANG

PENETAPAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER
MAHASISWA S2 UPBJJ-UT BANDUNG
PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA MASA REGISTRAS! 2013.1

DIREXTUR PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA

Menimbang : a. bahwa menulis Tugas Akhir Program Magister (TAPM) adalah salah satu
persyaratan yang diharuskan bagi mahasiswa Strata-Dua (S2) UPBJJ-UT
Bandung Program Magister Pendidikan Matematika untuk meraih gelar
S2;

b. bahwa agar kualitas Tugas Akhir Program\Magister (TAPM) yang ditulis
mahasiswa sesuai dengan sasarap-mdtakuiiah yang diharapkan harus
dibimbing oleh pembimbing yang berkualifikasi akademik S3 (Dr);

¢. bahwa sehubungan dengan ‘hufuf ‘@ dan b tersebut di atas, periu
ditetapkan Pembimbing “Tugas’ Akhir Program Magister (TAPM)
mahasiswa S2 UPBJJ=UT Bandung Program Magister Pendidikan
Matematika Universitas Terbuka Masa Registrasi 2013.1.

Mengingat a. Undang-Undang Nemor'20 Tahun 2003,
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999,
¢. Keputusan, Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008;
d. Keputusari Presiden Republik indonesia :

1. Nomior,41 Tahun 1984,

2. Nomor 10 Tahun 1991,

3. Nomor 136 Tahun 1989;

4_MNomor 52M Tahun 20089;
e./Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2007,
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0564/U/1991;
g. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional : '

1. Nomor 107/U72001;

2. Nomor 123/012004,
h. Keputusan Rektor Universitas Terbuka Nomor 267/J31/KEP/2004.

™

MEMUTUSKAN

Menetapkan

Pertama . Pembimbing TAPM mahasiswa S2 UPBJJ-UT Bandung Program Magister
Pendidikan Matematika Universitas Terbuka Masa Registrasi 2013.1 dengan
susunan sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.
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Kedua © Tugas Pembimbing TAPM mahasiswa S2 UPBJJ-UT Bandung Program’
Magister Pendidikan Matematika Universitas Terbuka Masa Registrasi
2013.1 adalah sebagai berikut:

1.

Membimbing proposal peneltian serta penulisan TAPM yang telah
ditetapkan Program Pascasarjana Universitas Terbuka sampai mencapai
bentuk yang layak uji dan siap uji.

Pembimbing Satu () mempunyai tugas membimbing Substansi / Materi
serta Metode Peneiitian.

Pembimbing Dua (ll) mempunyai tugas membimbing Metode Penelitian
serta Tata Tulis TAPM sesuai ketentuan Program Pascasarjana
Universitas Terbuka.

Membimbing penulisan artike! untuk jumal ilmiah.

Membimbing perbaikan penufisan TAPM setelah diujikan sesuai
masukan Komisi Penguiji sampai sefesai.

Melaporkan hasil pembimbingan TAPM mahasiswa kepada Program
Pascasarjana Universitas Terbuka.

Ketiga :  Dalam melaksanakan tugas, Pembimbing TAPM bertanggungjawab kepada
Direktur Program Pascasarjana Universitas Terbuka,

Keempat . Biaya pelaksanaan Keputusan ini dibebankan kepada Anggaran Universitas
Terbuka yang sesuai.

Kelima : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditstapkan dengan ketentuan apabila
terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perubahan
sebagaimana mestinya.

Diletapkan di : Tangerang Selatan
Padatanggal : 7 § JAN 7013

&
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